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  CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN DAERAH 
DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA  

KABUPATEN JEMBRANA  
TAHUN ANGGARAN 2020 

 
 

BAB I    

PENDAHULUAN 

 
A. Maksud dan tujuan penyusunan laporan keuangan Dinas Komunikasi dan 

Informatika  Kabupaten Jembrana. 

Laporan Keuangan Dinas Komunikasi Dan Informatika  Kabupaten Jembrana 

merupakan laporan yang terstruktur mengenai posisi keuangan dan transaksi-

transaksi yang dilakukan oleh Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten 

Jembrana. 

Dengan  menyajikan informasi mengenai posisi keuangan, realisasi anggaran 

dan kinerja keuangan yang bermanfaat bagi para pengguna dalam membuat 

dan mengevaluasi keputusan mengenai alokasi sumber daya serta untuk 

menunjukkan akuntabilitas entitas pelaporan atas sumber daya yang 

dipercayakan kepadanya. 

 

B.    Landasan hukum penyusunan laporan keuangan daerah 

a. Landasan Idiil yaitu Pancasila 

b. Landasan Konstitusional yaitu UUD 1945 

c. Landasan Operasional : 

 

1) Tap MPR Nomor XI/MPR/1998 tentang Penyelenggaraan Negara yang 

bebas dari KKN; 

2) Undang-undang Nomor 69 Tahun 1958 tentang Pembentukan Daerah-

daerah Tingkat II dalam Wilayah Daerah-Daerah Tingkat I Bali, Nusa 

Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur ( Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 1958 Nomor 122, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 1655 ); 

3) Undang-undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggara Negara  

yang  Bersih  dan  Bebas  dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme ( 
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Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 75, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3851 ); 

4) Undang-undang  Nomor  17  Tahun  2003  tentang  Keuangan Negara ( 

Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286 ); 

5) Undang-undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara 

( Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4355 ); 

6) Undang-undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan 

Pengelolaan dan Tanggunjawab Keuangan Negara ( Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 66, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4400 ); 

7) Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan 

Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah 

(Lembaran Negara Republik Indonesia  Tahun 2004 Nomor 126, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia  Nomor 4438); 

8) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia  Nomor 5587), 

sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang – 

Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas Undang - 

Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58; 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia  Nomor 5679); 

9) Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan 

Retribusi Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 

Nomor 130, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

5049); 

10) Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan 

Peraturan Perundangan-undangan (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia  Nomor 5234); 

11) Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan 

Keuangan Badan Layanan Umum (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2005 Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara 



                              

  

3 

Republik Indonesia Nomor 4502), sebagaimana telah dibuah dengan 

Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2012 tentang Perubahan 

Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan 

Keuangan Badan Layanan Umum (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2012 Nomor 171, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 5340);  

12) Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2005 tentang Dana 

Perimbangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 

Nomor 137, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

4575); 

13) Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2005 tentang Hibah Kepada 

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 139, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4577); 

14) Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan 

Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia  Tahun 2005 

Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia  Nomor 

4578); 

15) Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang Pedoman 

Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 165 Tahun 2005, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4593); 

16) Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2006 tentang Pengelolaan 

Barang Milik Negara/Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia  

Tahun 2006 Nomor 20, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia  Nomor 4609) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 

Pemerintah Nomor 38 Tahun 2008 tentang Perubahan atas Peraturan 

Pemerintah Nomor 6 Tahun 2006 tentang Pengelolaan Barang Milik 

Negara/Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia  Tahun 2008 

Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia  Nomor 

4855); 

17) Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 2007 tentang Laporan 

Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah Kepada Pemerintah, Laporan 

Keterangan Pertanggungjawaban Kepala Daerah Kepada Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah, dan Informasi Laporan Penyelenggaraan 

Pemerintahan Daerah Kepada Masyarakat (Lembaran Negara Republik 
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Indonesia Tahun 2007 Nomor 19, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 4693); 

18) Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2007 tentang Pengelolaan 

Uang Negara/Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2007 Nomor 83, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 4738); 

19) Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi 

Perangkat Daerah, (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 

Nomor 89, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

4741); 

20) Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar 

Akuntansi Pemerintahan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2010 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 5165); 

21) Peraturan Presiden Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pengadaan 

Barang/Jasa Pemerintah sebagaimana telah diubah beberapa kali 

terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 70 Tahun 2012 tentang 

Perubahan Kedua Atas Peraturan Presiden Nomor 54 Tahun 2010 dan 

Perubahan Ketiga Atas Peraturan Presiden Nomor 70 Tahun 2012  

tentang Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah; 

22) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang 

Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah beberapa 

kali diubah terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 

Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri Dalam 

Negeri Nomor 13 Tahun 2006 (Berita Negara Republik Indonesia 

Tahun 2011 Nomor 310); 

23) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 61 Tahun 2007 tentang 

Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum 

Daerah; 

24) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2007  tentang 

Pedoman Teknis Pengelolaan Barang Milik Daerah; 

25) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 55 Tahun 2008 tentang Tata 

Cara Penatausahaan dan Penyusunan Laporan Pertanggungjawaban 

Bendahara serta Penyampaiannya; 
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26) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2013 tentang 

Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual Pada 

Pemerintah Daerah; 

27) Peraturan Daerah Kabupaten Jembrana Nomor 2 Tahun 2007 tentang 

Pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Daerah 

Kabupaten Jembrana Tahun 2007 Nomor 2, Tambahan Lembaran 

Daerah Kabupaten Jembrana Nomor 2), sebagaimana telah diubah 

dengan Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2012 tentang Perubahan 

Atas Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2007 tentang Pokok-Pokok 

Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten 

Jembrana Tahun 2012 Nomor 24, Tambahan Lembaran Daerah 

Kabupaten Jembrana Nomor 24); 

 

C. Sistematika Penulisan Catatan Atas Laporan Keuangan Dinas Komunikasi 

dan Informatika Kabupaten Jembrana. 

 

Dalam penyusunan Catatan atas Laporan Keuangan Dinas Komunikasi Dan 

Informatika Tahun 2020 terdiri Dari:  

 

BAB I : Pendahuluan 

 A. 
 
 
 
B. 
 
 
 
C. 

Maksud dan Tujuan Penyusunan Laporan Keuangan 
Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten 
Jembrana. 
 
Landasan Hukum Penyusunan Laporan Keuangan 
Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten 
Jembrana. 
 
Sistematika Penulisan Catatan Atas Laporan Keuangan 
Dinas Komunikasi dan informatika Kabupaten Jembrana. 
 

BAB II : Ekonomi Makro, Kebijakan Keuangan dan 
Pencapaian Target Kinerja APBD Dinas Komunikasi 
dan Informatika Kabupaten Jembrana. 
 

  
A. 
B. 
C. 
 

 
Ekonomi Makro 
Kebijakan Keuangan 
Indikator Pencapaian Target Kinerja APBD 

BAB III : 
 

Ikhtisar Pencapaian Kinerja Keuangan Dinas 
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Jembrana. 
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 A. 

 
 
 
B. 

Ikhtisar Realisasi Pencapaian Target Kinerja Keuangan 
Dinas Komunikasi dan Informatika  Kabupaten 
Jembrana. 
 
Hambatan dan  Kendala yang ada dalam pencapaian 
target yang telah ditetapkan. 
 

BAB IV : Kebijakan Akutansi 

 A. 
 
 
B. 
 
 
 
C. 
 
 
D. 

Entitas Akuntansi / Entitas  Pelaporan Keuangan Dinas 
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Jembrana. 
 
Basis Akuntansi yang mendasari penyusunan laporan 
keuangan Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten 
Jembrana. 
 
Basis Pengukuran yang mendasari penyusunan laporan 
keuangan Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten 
Jembrana. 
Penerapan kebijakan akuntansi berkaitan dengan 
ketentuan yang ada dalam Standar Akuntansi 
Pemerintah / SAP pada Dinas Komunikasi dan 
Informatika Kabupaten Jembrana. 
 

BAB V     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB VI  
 
 

: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
: 
 
 
 

Penjelasan pos-pos laporan keuangan Dinas 
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Jembrana 
 
A. Rincian dan penjelasan masing-masing pos-pos 

pelaporan  keuangan Dinas Komunikasi dan 
Informatika Kabupaten Jembrana. 
-  Pendapatan 
-  Belanja 
-  Pembiayaan 
-  Aset 
-  Kewajiban 
-  Ekuitas Dana 
 

  B. Pengungkapan           atas       pos -  pos  aset   dan  
kewajiban yang   timbul  sehubungan   dengan    
penerapan  basis akrual atas pendapatan, belanja 
dan rekonsiliasinya  ,  entitas  akuntansi / entitas 
pelaporan   pada  Dinas  Komunikasi dan Informatika 
Kabupaten Jembrana. 

 
 
Penutup  
 
LAMPIRAN 
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BAB II 
 

EKONOMI MAKRO, KEBIJAKAN KEUANGAN DAN PENCAPAIAN TARGET 

KINERJA ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH (APBD) 

DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA  

KABUPATEN JEMBRANA 

 

A. Ekonomi Makro 

Sebagaimana telah ditetapkan dalam Kebijakan Umum APBD (KUA) Tahun 

2020 bahwa Kebijakan Ekonomi Makro Daerah diarahkan pada peningkatan 

pembangunan sosial ekonomi dalam rangka meningkatkan kesejahteraan 

melalui  peningkatan kualitas hidup, perluasan kesempatan kerja dan 

kesempatan berusaha dalam upaya mengurangi pengangguran dan 

kemiskinan. Disamping itu diupayakan pula untuk mengurangi ketimpangan 

pendapatan antar kelompok masyarakat serta meningkatkan peranan dan 

kontribusi sektor – sektor perekonomian daerah. 

Pertumbuhan ekomoni suatu daerah dapat dilihat dari peningkatan nilai 

produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang dihasilkan dari masing-masing 

9 (sembilan) sektor yang ada. Selama kurun waktu 5 (lima) tahun  terakhir 

pembentukan nilai PDRB Kabupaten Jembrana masih didominasi oleh sektor 

pertanian. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa Kabupaten Jembrana  

merupakan daerah agraris dengan penduduknya sebagian besar bermata 

pencarian sebagai petani. 

Sebagai daerah agraris yang menopang sektor pariwisata Bali, 

diharapkan hasil produk pertanian dapat ditingkatkan nilai tambahnya melalui 

produk olahan industri. Untuk dapat mewujudkan hal tersebut dibutuhkan 

penigkatan investasi swasta/swadaya masyarakat yang mampu memacu 

pertumbuhan ekonomi. Adapun sasaran pembangunan tersebut meliputi 

peningkatan kwalitas sumber daya manusia melalui peningkatan kwalitas 

pendidikan, kesehatan, kewirausahaan dan peningkatan pendapatan 

perkapita.  

Berdasarkan indikator yang mempengaruhi kondisi perekonomian dan 

berdasarkan kondisi, potensi, permasalahan yang dihadapi dan 

perkembangan perekonomian yang telah dicapai serta arah kebijakan 
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ekonomi makro daerah sebagaimana tersebut di atas  maka target ekonomi 

pada tahun 2020 adalah sebagai berikut  

 

 Pertumbuhan Ekonomi. 

Pertumbuhan ekonomi daerah Kabupaten Jembrana pada tahun 2019 

mengalami penurunan dibandingkan tahun sebelumnya yaitu   5,56 %. 

Untuk dapat mencapai angka pertumbuhan ekonomi tersebut maka 

peran investasi, eksport dan konsumsi rumah tangga yang dibentuk oleh 

sektor primer (pertanian, penggalian dan pertambangan), sektor 

sekunder (industri, listrik, gas, air bersih dan bangunan) dan sektor 

tersier (perdagangan, hotel, restoran, angkutan, perbankan, dan jasa-

jasa)  untuk ditingkatkan. Pertumbuhan ekonomi, untuk mencapai 

pertumbuhan ekonomi tersebut seluruh sektor ekonomi harus didorong 

terutama dengan meningkatkan investasi, ekspor, perdagangan dan 

mendorong peningkatan sektor industri pengolahan, revitalisasi pertanian 

dan menggerakkan UMKM. 

 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

Produk Domestik Regional Bruto adalah  total nilai tambah yang 

dihasilkan dari seluruh produksi sektor-sektor ekonomi. PDRB  di 

Kabupaten Jembrana  atas dasar harga berlaku dikabupaten Jembrana 

tahun 2019 sebesar  Rp. 14.162.330.000.000,00 (14.162,33 milliar 

rupiah) sedangkan PDRB dikabupaten Jembrana atas dasar harga 

konstan di Kabupaten Jembrana tahun 2019 sebesar Rp. 

9.421.370.000.000,00 (9.421,37 milliar rupiah). Dan PDRB perkapita 

yang berlaku Rp. 50.925.310,00 (50.925,33 ribu rupiah)Target tersebut 

akan dapat diwujudkan apabila produksi dapat ditingkatkan dan harga 

relatif stabil. 

 Struktur Ekonomi 

Bila dilihat dari distribusi PDRB atas dasar Harga berlaku tahun 2019  

  Pertanian, kehutanan, dan perikanan 20,43% 

  Pertambangan dan penggalian 0,87% 

  Industri pengolahan 4,71% 

  Pengadaan listrik dan Gas 0,14% 

  Pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang0,08% 

  Kontruksi 10,01 % 
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  Perdagangan Besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor 

10,06% 

  Transportasi dan pergudangan 15,61% 

  Penyediaan Akomodasi dan Makan minum 15,24% 

  Informasi dan Komunikasi 5,65% 

  Jasa keuangan dan Asuransi 3,30% 

  Real Estat 4,44% 

  Jasa Perubahan 0,77% 

  Administrasi dan Pemerintahan, pertahanan dan jaminan social wajib 

2,70%  

  Jasa pendidikan 2,27% 

  Jasa kesehatan, dan kegiatan social 2,24% 

  Jasa Lainnya 1,50% 

 

Distribusi persentase PDRB atas dasar harga konstan tahun 2019 

 Pertanian, kehutanan, dan perikanan 6,36% 

  Pertambangan dan penggalian 1,38% 

  Industri pengolahan 5,11% 

  Pengadaan listrik dan Gas 2,38% 

  Pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang 1,36% 

  Kontruksi 3,52% 

  Perdagangan Besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor 

6,54% 

  Transportasi dan pergudangan 5,05% 

  Penyediaan Akomodasi dan Makan minum 5,19% 

  Informasi dan Komunikasi 8,72% 

  Jasa keuangan dan Asuransi 10,23% 

  Real Estat 2,03% 

  Jasa Perubahan 4,31% 

  Administrasi dan Pemerintahan, pertahanan dan jaminan social wajib 

1,52%  

  Jasa pendidikan 8,05% 

  Jasa kesehatan, dan kegiatan social 5,98% 

  Jasa Lainnya 9,92% 
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 PDRB Perkapita 

Perkembangan perekonomian Kabupaten Jembrana, diikuti dengan 

pertambahan jumlah penduduk akan berdampak pada besaran PDRB 

perkapita. Tingkat Kemakmuran suatu Daerah salah satunya dapat 

tercermin dari besarnya PDRB Perkapita. PDRB perkapita Kabupaten 

Jembrana sebesar Rp. 50.925.310,00 ( 50.925,33 ) pada tahun 2019 

 

 Inflansi 

Pertumbuhan ekonomi ditunjukkan oleh pertumbuhan PDRB atas dasar 

harga konstan, dipakai untuk menilai tingkat keberhasilan pembangunan 

disuatu daerah, secara tidak langsung menggambarkan tingkat 

perubahan produksi yang terjadi disuatu daerah. Pada tahun 2016 

pertumbuhan ekonomi Kabupaten Jembrana sebesar 5,95%, pada tahun 

2017 sebesar 5,31% kemudian tahun 2018 mencapai 1,88% dan tahun 

2019 mencapai 5,56,%.  

 

 Kesempatan Kerja 

Hasil .survey Tingkat partisifasi angkatan kerja Kabupaten Jembrana 

tahun 2019 sebesar 67,52%,  Dengan tingkat pengangguran terbuka 

Kabupaten Jembrana 2019 sebanyak 1,42%  

 Kemiskinan 

Melalui berbagai kebijakan yang ditempuh Pemerintah Kabupaten 

Jembrana dalam upaya peningkatan pertumbuhan ekonomi diharapkan 

mampu mengurangi jumlah penduduk miskin. Jumlah penduduk miskin di 

Kabupaten Jembrana pada tahun 2019 menjadi 13.550 Jiwa ( 4,88 ) 

pada tahun 2019. Dengan indek Pembangunan manusia Kabupaten 

Jembrana Tahun 2019 sebesar 72,35% 

  

B. Kebijakan Keuangan 

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Jembrana merupakan salah satu 

Perangkat Daerah Kabupaten Jembrana yang berdasarkan Peraturan Bupati 

No. 49 Tahun 2016 mempunyai Tugas Pokok dan Fungsi melaksanakan 

Pemerintahan Daerah di Bidang Komunikasi dan Informatika.  



                              

  

11 

Program Kegiatan yang dilaksanakan oleh Dinas Komunikasi dan Informatika 

Kabupaten Jembrana pada dasarnya bertolak dari Visi dan Misi Pemerintah 

Kabupaten Jembrana, yaitu : “Terwujudnya Peningkatan Kualitas Sumber 

Daya Manusia Yang Unggul dan Berdaya Saing Dalam Rangka 

Optimalisasi Pemanfaatan Sumber Daya Menuju Masyarakat Jembrana 

Yang Sejahtera” 

 

Dalam perumusan Visi dan Misi Kabupaten   Dinas Komunikasi dan 

Informatika Kabupaten Jembrana melaksankan Misi kedua yang mencerminkan 

apa yang ingin dicapai, memberikan arah dan fokus strategi yang jelas, mampu 

menjadi perekat komponen Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten 

Jembrana, memiliki orientasi masa depan, mampu menumbuhkan komitmen 

seluruh jajaran dan mampu menjamin kesinambungan kepemimpinan 

organisasi. 

Berdasarkan kebijakan Akuntansi keuangan yang telah ditetapkan dalam 

Permendagri Dinas Komunikasi dan Informatika  Kabupaten Jembrana Tahun 

Anggaran 2020, ikhtisar target kinerja keuangan pada Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) adalah sebesar Rp. 135.000.000,00 dengan target yang dapat 

direalisasikan pada  

tahun 2020  sebesar Rp. 158.666.400,00 atau 117,53% yang berarti lebih besar 

dari  target yang ditetapkan  sedangkan realisasi pencapaian kinerja keuangan 

pada Pos Belanja Langsung   mencapai sebesar Rp.5.989.599.423,00 atau 

94,11% yang berarti masih lebih kecil sebesar Rp. 374.902801,00 atau 5,89 % 

dari target yang ditetapkan sebesar Rp. 6.364.502.224,00 Sedangkan untuk 

Belanja Tak Langsung mencapai sebesar Rp. 3.320.043.110,81 atau 84,99% 

yang berarti masih lebih kecil sebesar Rp. 586.378.247,00 atau 15,01% dari 

target yang ditetapkan sebesar Rp. 3.906.421.357,81. 

Secara umum Program dan Kegiatan APBD pada Dinas Komunikasi dan 

Informatika Kabupaten Jembrana Tahun Anggaran 2020 terlaksana dengan 

baik dengan realisasi pencapaian  Kinerja  Keuangan  Belanja  sebesar  

90,64%     
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Tabel 2.1 
Dengan rincian sebagai berikut : 
I. Pendapatan  

No. URAIAN TARGET REALISASI Lebih / Kurang 

1. Retribusi Menara 

Telekomunikasi 

135.000.000,00 158.666.400,00 (23.666.400,00) 

 TOTAL 135.000.000,00 158.666.400,00 (23.666.400,00) 

 

II. Belanja 

A. Belanja Tidak Langsung 

NO. RINCIAN PAGU ANGGARAN REALISASI  Lebih / Kurang  

 a. Belanja Pegawai  3.906.421.357,81 3.320.043.110,81 (586.378.274,00) 

  
 

Gaji dan Tunjangan  2.216.317.481,00 1.789.120.810,00 (427.196.671,00) 

  
 

Tambahan Penghasilan 
PNS 

1.683.353.876,81 1.530.922.300,81 (152.431.576,00) 

  
Insentif Pemungutan 
Retribusi Daerah 

6.750.000,00 0,00 (6.750.000,00) 

 

Belanja Tidak Langsung Tahun 2020  sebesar  Rp.3.320.043.110,81 terdiri dari : 

Gaji dan Tunjangan Rp.  1.789.120.810,00 

Tambahan Penghasilan PNS Rp. 1.530.922.300,81 

 

B.  Belanja Langsung 
 

NO. RINCIAN PAGU ANGGARAN REALISASI  Lebih / Kurang  

a. Belanja Pegawai 768.420.000,00 752.155.000,00 (16.265.000,00) 

  
Honorarium  Non PNS 558.420.000,00 557.155.000,00 (1.265.000,00) 

  Honorarium Tim Teknis 210.000.000,00 195.000.000,00 (15.000.000,00) 

 
 
 

NO. RINCIAN PAGU ANGGARAN REALISASI  Lebih / Kurang  

b. Belanja Barang dan Jasa    

  1. Belanja Bahan Pakai habis 117.445.100,00 90.072.600,00 (27.382.500,00) 

 
2. Belanja jasa Kantor 4.861.756.240,00 4.570.869.514,00 (290.886.726,00) 

 
3. 

Belanja Perawatan 
Kendaraan Bermotor  

22.550.000,00 16.275.800,00 (6.274.200,00) 

 
4. 

Belanja Cetak dan 
Penggandaan  

41.082.350,00 38.599.000,00 (2.483.350,00) 

 
5. 

Belanja Sewa 
Perlengkapan dan 
Peralatan Kantor 

8.345.760,00 8.204.000,00 (141.760,00) 

 
6. 

Belanja makanan dan 
Minuman  

24.616.500,00 14.223.100,00 (10.393.400,00) 

 
7. 

Belanja Pakaian Dinas 
dan Atributnya 

16.200.000,00 15.340.000,00 (860.000,00) 

 
7. 

Belanja perjalanan Dinas 
 

121.872.000,00 119.928.600,00 (1.943.400,00) 
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8. Belanja Pemeliharaan  192.704.274,00 181.077.453,00 (11.626.821,00 

 
11

. 
Belanja Jasa Lainnya 74.700.000,00 73.454.356,00 (1.245.644,00) 

 
 
 

c. BELANJA MODAL    

1. BELANJA MODAL 

PERALATAN DAN MESIN 
114.800.000,00 109.400.000,00 (5.400.000,00) 

  
Pengadaan Komputer   73.912.000,00 68.612.000,00 (5.300.000,00) 

 
 
 
 
 

 
Pengadaan Alat Studio 29.838.000,00 29.838.000,00 (0,00 

  
Pengadaan Alat 
Komunikasi 

11.050.000,00 10.950.000,00 ( 100.000,00) 

Belanja Lansung Tahun  2020 sebesar  Rp.5.989.599.423,00 terdiri dari : 

Belanja pegawai Rp. 752.155.000,00 

Belanja Barang dan Jasa Rp. 5.128.044.423,00 

Belanja Modal Rp. 109.400.000,00  

Total Belanja Tahun 2020 senilai  : Rp. 9.309.642.533,81 

Terdiri Dari : 

Belanja Tidak Langsung  Rp. 3.320.043.110,81 

Belanja Langsung           Rp. 5.989.599.423,00 

 

Sesuai  dengan Peraturan Daerah Kabupaten Jembrana Nomor 3 

Tahun 2020 tentang  Perubahan atas Perda No. 10 Tahun 2019 Tentang 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten  Jembrana Tahun 2020. 

 

C. Indikator Pencapaian Target  Kinerja APBD 

Indikator pencapaian kinerja APBD Dinas Komunikasi dan Informatika 

Kabupaten Jembrana Tahun Anggaran 2020 telah ditetapkan di dalam 

Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA), untuk masing-masing program dan 

kegiatan telah diuraikan indikator capaian program, tolok ukur kinerja serta 

target yang ingin dicapai dalam periode anggaran. Untuk lebih jelasnya 

Indikator Capaian Kinerja dapat dilihat pada tabel 2.2 berikut  :  
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Tabel :  2.2  Indikator dan Target Kinerja 

 

No PROGRAM/KEGIATAN INDIKATOR 
TARGET  

KINERJA 

   

1 PROGRAM PELAYANAN ADMNISTRASI 
PERKANTORAN 

PROSENTASE 
PEMENUHAN 
PELAYANAN 
ADMINISSTRASI 
PERKANTORAN 
 

100 % 

  

1
. 

Kegiatan Penyediaan Jasa Surat 
Menyurat 

Jumlah Materai, dan 
paket pengiriman yang 
tersedia 

200 lbr materai 3.000 
500 lbr materai 6.000, 
 

 

2
. 

Penyediaan Alat Tulis Kantor Jumlah Alat Tulis Kantor 
dan Kelengkapan yang 
diadakan  

8 Jenis ATK 
 

 

3
. 

Kegiatan Penyediaan Barang 
Cetakan dan Penggandaan 

Jumlah Catakan dan 
Penggandaan yang 
diadakan 

4 jenis cetak 
13.990 lbr foto copy 

 

4 Kegiatan Penyediaan komponen 
instalasi listrik / penerangan 
Bangunan Kantor 

Jumlah Alat Penerangan 
dan Instalasi Listrik yang 
diadakan 

2 Jenis 

 

5 Kegiatan Penyediaan Makanan dan 
Minuman  

Jumlah Makanan dan 
minuman yang diadakan 

669 ktk mamin rapat 
6 jenis mamin tamu 

 

6 Kegiatan Rapat rapat Koordinasi dan 
Konsultasi keluar Daerah  

Jumlah perjalanan Dinas 
yang dilakukan dalam 1 
tahun  

1 tahun 
 

 

7 Kegiatan Penyediaan Upakara 
/Upacara Keagamaan 

Jumlah Pengadaan 
upakara/ banten yang 
diadakan  
 

 

2 jenis. Banten, 1 tahun 
perjalanan Dinas 

2 PROGRAM PENINGKATAN SARANA 

PRASARANA APARATUR 

PROSENTASE 
PEMENUHAN 
PELAYANAN   
SARANA DAN 
PRASARANA 
APARATUR  
 

100% 

 

1
. 

Pemeliharaan Rutin / Berkala Gedung 

Kantor 

Jumlah pengadaan 
peralatan dan bahan 
pembersih untuk 
pemeliharaan gedung 
kantor yang diadakan  
 

9 jenis 

 

2 Pemeliharaan Rutin Berkala 

Kendaraan Dinas /Operasional 

Jumlah kendaraan dinas  
/ operasional  yang 
dipelihara 

 

3 Unit roda 4 dan 6 unit 
roda 2, BBM  4.324 ltr  

 

3 Pemeliharaan Rutin/Berkala 

Perlengkapan Gedung Kantor 

Jumlah kelengkapan 
kantor yang dipelihara 

5 unit Ac 

 

4 Pemeliharaan/Rutin/Berkala 

Peralatan  Gedung Kantor 

Jumlah peralatan Kerja 
kantor yang terpelihara 

20 Jenis 

3 

PROGRAM PENINGKATAN 
PENGEMBANGAN SISTEM 
PELAPORAN CAPAIAN KINERJA DAN 
KEUANGAN  

PROSENTASE 
PENINGKATAN 
AKUNTABILITAS  
KINERJA SKPD  
 

100% 

  

1
. 

Kegiatan Penyusunan Laporan 
Capaian Kinerja dan Ikhtisar Realisasi 
Kenerja SKPD 

Jumlah dokumen 
laporan capaian kinerja 
dan keuangan yang 
terselesaikan 
 

7 Dokumen 
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2 Kegiatan Penyusunan pelaporan 
keuangan tahunan 

Jumlah laporan 
keuangan tahunan yang 
terselesaikan  

7 dokumen 

 
4 PROGRAM OPTIMALISASI 

PEMANFAATAN TEKNOLOGI 
INFORMASI 

PROSENTASE 
PEMANFAATAN 
TEKNOLOGI 
INFORMASI 
 

90% 

 

1
. 

Kegiatan Pengadaan Sarana dan 
prasarana Teknologi Informasi dan 
Komunikasi 

Jumlah pengadaan 
sarana prasarana 
teknologi informasi dan 
komunikasi  

2 jenis  

 
5 PROGRAM PENGEMBANGAN DATA / 

INFORMASI / STATISTIK DAERAH  

PERSENTASE 
KETERSEDIAAN DATA 
DAN INFORMASI 
PEMBANGUNAN 
HASIL 
PENGUMPULAN, 
UPDATING, 
KOORDINASI, 
MONITORING 
PENELITIAN DAN 
PENGEMBANGAN 
UNTUK 
PERENCANAAN 
PEMBANGUNAN 
DAERAH 

85 % 

 

1 Kegiatan Penyusunan dan 
pengumpulan data dan statistic 
Daerah 

Jumlah Data dan 
informasi pembangunan 
statistic daerah sektoral 
kabupaten Jembrana 
yang tersusun dan 
terkumpul 

1 dokumen  

 

2 Kegiatan Pengolahan, Updating dan 
analisis data dan statistic Daerah 

Jumlah data hasil 
pengolahan, updating 
dan analisis statistic 
daerah sektoral yang 
tersusun 

1 dokumen  

 

3 Kegiatan Membangun Metadata Jumlah Metadata 
statistic Sektoral yang 
terbentuk 

1 dokumen  



                              

  

16 

 
5 PROGRAM PENGEMBANGAN 

KOMUNIKASI , INFORMASI DAN MEDIA 
MASSA 

PROSENTASE 
PENINGKATAN 
LAYANAN 
PENYEBARAN 
INFORMASI PUBLIK 
 

90% 

 1 Kegiatan Pembinaan dan 
Pengembangan Jaringan Komunikasi 
dan Informasi 

Jumlah jaringan layanan 
komunikasi informasi 
dan media massa yang 
dipelihara 

 

4 jenis ( FO 3,315 m, LAN 
36 OPD,Wirelles 5 titik, IP 
Camera 1pkt) 

 2 Kegiatan Pembinaaan dan 
Pengembangan Sumber daya 
Komunikasi dan Informatika 

Jumlah 
penyelenggaraan 
Pembinaan dan 
pengembangan Sistem 
dan Aplikasi 

 

12 bulan  

 3 Kegiatan pengadaan alat studio 
Jumlah alat studio dan 
komunikasi yang 
diadakan   

2 jenis 

 4 Kegiatan Peningkatan dan 
Pemeliharaan Sarana dan Prasarana 
Teknologi Informasi dan Komunikasi 

Jumlah Sarana 
Prasarana teknologi 
informasi dan 
komunikasi yang 
dikelola 

2 jenis 

 5 Kegiatan Sosialisasi Pembangunan 
dan Kebijakan Pemerintah Daerah 

Jumlah Sosialisasi 
Sarana Media Informasi 
Pembangunan daerah 
yang dilaksanakan  

12 bulan 

 6 Kegiatan Pembinaan dan 
Pengembangan Pusat Data dan 
Informasi 

Jumlah 
penyelenggaraan 
pengelolaan pusat data 
dan informasi 

12 bulan 

6 
PROGRAM KERJASAMA INFORMASI 
DENGAN MASS MEDIA 

PROSENTASE 
PEMANFAATAN 
MEDIA LAYANAN 
PENYEBARLUASAN 
INFORMASI 
PEMBANGUNAN 
DAERAH 

 

90% 

 
1 Kegiatan Penyebarluasan Informasi 

Pembangunan Daerah 
Jumlah Media 
Penyebaran Informasi 
Pembangunan Daerah  

13 media  
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BAB III 
IKHTISAR PENCAPAIAN KINERJA KEUANGAN DAERAH 

OPD DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA  KABUPATEN JEMBRANA 

 
A. Ikhtisar Realisasi Pencapaian Target Kinerja Keuangan Dinas Komunikasi 

dan Informatika Kabupaten Jembrana 

Berdasarkan kebijakan keuangan yang telah ditetapkan dalam Standar 

Akuntansi Pemerintah Dinas Komunikasi dan Informatika  Kabupaten Jembrana 

Tahun Anggaran 2020, ikhtisar target kinerja keuangan pada Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) adalah sebesar Rp. 135.000.000,00 dengan target yang dapat 

direalisasikan pada tahun 2020 sebesar Rp. 158.666.400,00 atau 117,53% 

yang berarti realisasi lebih besar dari target yang ditetapkan  sedangkan 

realisasi pencapaian kinerja keuangan pada Pos Belanja Operasi  mencapai 

sebesar Rp.9.200.242.533,81 atau 90,59% yang berarti masih lebih kecil 

sebesar Rp. 955.881.048 atau 9,41% dari target yang ditetapkan sebesar Rp 

10.156.123.581,81 Sedangkan untuk Belanja Modal mencapai Rp. 

109.400.000,00 atau  95,30% yang berarti masih lebih kecil lagi Rp. 

5.400.000,00 atau 4,70% dari target yang ditetapkan sebesar Rp. 

114.800.000,00 

Secara umum capaian Kinerja keuangan  pada Dinas Komunikasi dan 

Informatika Kabupaten Jembrana Tahun Anggaran 2020 terlaksana dengan 

baik dengan realisasi pencapaian Kinerja  Keuangan  Belanja  sebesar  90,64% 

sesuai dengan Laporan Realisasi anggaran pendapatan dan Belanja Daerah  :   

Tabel 3.1 

Dengan rincian : 

I. Pendapatan  

No. URAIAN TARGET REALISASI % KEU 

1. Retribusi Pengendalian  

Menara Telekomunikasi 

135.000.000,00 158.666.400,00 117,53 

 TOTAL 135.000.000,00 158.666.400,00 117,53 

 

II. Belanja 

NO. RINCIAN PAGU ANGGARAN REALISASI  % KEU  

1. BELANJA OPERASI   10.156.123.581,81 9.200.242.533,81 90,59 

 a. Belanja Pegawai  4.674.841.357,81 4.072.198.110,81 87,11 

  
 

Gaji dan Tunjangan  2.216.317.481,00 1.789.120.810,00 80,72 

  
 

Tambahan Penghasilan 
PNS 

1.683.353.876,81 1.530.922.300,81 90,94 
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Insentif Pemungutan 
Retribusi Daerah 

6.750.000,00 0,00 0.00 

  
Honorarium PNS 210.000.000,00 195.000.000,00 92,86 

  Honorarium Non PNS 558.420.000,00 557.155.000,00 99,77 

b. Belanja Barang dan Jasa 5.481.282.224,00 5.128.044.423,00 93,56 

  1. Belanja Bahan Pakai habis 117.455.100,00 90.072.600,00 71,74 

 
2. Belanja jasa Kantor 4.861.756.240,00 4.570.869.514,00 94,02 

 
3. 

Belanja Perawatan 
Kendaraan Bermotor  

22.550.000,00 16.275.800,00 72,18 

 
4. 

Belanja Cetak dan 
Penggandaan  

41.082.350,00 38.599.000,00 38,60 

 5. 
Belanja sewa 
perlengkapan dan 
peralatan Kantor 

8.345.760,00 8.204.000,00 98,30 

 
6. 

Belanja makanan dan 
Minuman  

24.616.000,00 24.616.500,00 100 

 7. 
Belanja Pakaian Dinas 
dan Atributnya 

16.200.000,00 15.340.000,00 94,69 

 
8. 

Belanja perjalanan Dinas 
 

121.872.000,00 119.928.600,00 98,41 

 
9. Belanja Pemeliharaan  192.704.274,00 181.077.453,00 93,96 

 
10 Belanja Jasa Lainnya 74.700.000,00 73.454.356,00 98,33 

2. BELANJA MODAL 114.800.000,00 109.400.000,00 95,29 

a. BELANJA MODAL 

PERALATAN DAN MESIN 
114.800.000,00 109.400.000,00 95,29 

  
Pengadaan Komputer   73.912.000,00 68.612.000,00 92,83 

 
 
 
 
 

 
Pengadaan Alat Studio 29.838.000,00 29.838.000,00 100 

  
Pengadaan Alat 
Komunikasi 

11.050.000,00 10.950.000,00 99,09 

Total Realisasi Belanja Tahun  2020 sebesar.Rp. 9.309.642.533,81 

terdiri dari  : Belanja Operasi Rp. 9.200.242.533,81 

Belanja Modal   Rp. 109.400.000,00 

Hambatan Dan Kendala Yang Ada Dalam Pencapaian Target Yang Telah 
Ditetapkan. 

Hambatan dan kendala yang ada dalam pencapaian target yang telah 
ditetapkan,  

1. Adanya pemangkasan anggaran terkait dengan pandemi covid 19 sehingga 

ada beberapa kegiatan yang tidak dapat dilaksanakan secara maksimal 
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BAB IV 

KEBIJAKAN AKUNTANSI 

 

A. Entitas Akuntansi / Entitas Pelaporan Keuangan Dinas Komunikasi dan 

Informatika Kabupaten Jembrana 

Asumsi dasar yang digunakan dalam penyusunan laporan keuangan daerah 

adalah : 

a. Asumsi  Kemandirian Entitas 

Unit Organisasi sebagai suatu entitas merupakan unit yang mandiri, 

mempunyai kewajiban menyajikan laporan keuangan, bertanggungjawab 

atas perencanaan dan pelaksanaan anggaran termasuk pengelolaan asset 

dan sumber daya sesuai tugas pokok dan fungsinya. 

b. Asumsi Entitas Akuntansi. 

Menetapkan bahwa semua transaksi keuangan yang diakuntansikan 

adalah yang berkaitan dengan entitas (kesatuan atau organisasi) yang 

dilaporkan, dalam hal ini transaksi ekonomi Pemerintah Daerah 

c. Asumsi Going Concern atau Kelangsungan Usaha 

Bahwa entitas yang membuat laporan keuangan diasumsikan mampu 

melanjutkan usahanya di masa yang akan datang dan tidak membubarkan 

diri dalam waktu dekat 

d. Asumsi Monetery Unit atau Keterukuran dalam Satuan Uang: 

Menetapkan bahwa akuntansi menggunakan unit moneter sebagai alat 

pengukur suatu obyek atau aktivitas entitas, dan menganggap bahwa nilai 

uang itu stabil dari waktu ke waktu 

 

B. Basis Akuntansi Yang Mendasari Penyusunan Laporan Keuangan Dinas 

Komunikasi dan Informatika  Kabupaten Jembrana. 
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Basis akuntansi yang digunakan dalam penyusunan laporan keuangan      

daerah pada Dinas Komunikasi dan Informatika  Kabupaten Jembrana adalah  

sebagai berikut : 

a. Basis kas untuk pengakuan pendapatan, Belanja dan Pembiayaan  dalam 

laporan realisasi anggaran. 

 

Basis kas untuk laporan realisasi anggaran berarti bahwa pendapatan 

diakui pada saat penerimaan uang disetor dan masuk ke rekening kas 

umum daerah, dan belanja diakui setelah uang dikeluarkan secara definitif 

dari rekening kas umum daerah dan / atau telah dipertanggungjawabkan. 

b. Basis akrual untuk pengakuan Aset, Kewajiban dan Ekuitas 

Basis akrual untuk Neraca berarti bahwa aset, kewajiban dan ekuitas 

dana diakui dan dicatat pada saat terjadinya transaksi atau pada saat 

kejadian atau kondisi lingkungan berpengaruh pada keuangan pemerintah 

daerah, tanpa memperhatikan saat kas atau setara kas diterima atau 

dibayar. 

 

C. Basis Pengukuran Yang Mendasari Penyusunan Laporan Keuangan  

Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk mengakui dan 

memasukkan setiap pos dalam laporan keuangan daerah. 

Pengukuran pos-pos dalam laporan keuangan menggunakan basis nilai 

perolehan historis dengan mata uang rupiah. 

 

Aset dicatat sebesar pengeluaran kas dan setara kas yang dibayar atau sebesar 

nilai wajar dari imbalan untuk memperoleh aset tersebut pada saat perolehan. 

Kewajiban dicatat sebesar jumlah kas dan setara kas yang diharapkan akan 

dibayarkan untuk memenuhi kewajiban di masa yang akan datang dalam 

pelaksanaan kegiatan. 

 

D. Penerapan Kebijakan Akuntansi Berkaitan Dengan Ketentuan Yang Ada 

Dalam SAP 
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Kebijakan akuntansi yang diberlakukan dalam penyusunan laporan keuangan 

Dinas Komunikasi dan Informatika  Kabupaten Jembrana adalah : 

a.     Periode  Akuntansi   

Adalah jangka waktu 1 Tahun    dimulai tanggal 1 Januari sampai 

dengan 30 Desember  dalam tahun yang sama.  

b.     Kas 

Kas atau setara kas adalah alat pembayaran sah. 

Kas dinilai dalam rupiah, jika ada kas dalam valuta asing dikonversi 

kedalam rupiah menggunakan  kurs tengah Bank Indonesia. 

Kas di  Kas Daerah adalah alat pembayaran sah yang setiap saat dapat 

digunakan untuk membiayai kegiatan. 

Kas di Bendahara Pengeluaran adalah sisa kas untuk membiayai 

kegiatan, yang masih berada di Bendahara Pengeluaran per 30 

Desember   2020. 

c.     Piutang  

Piutang adalah tagihan yang akan diterima, dinilai sebesar nominalnya 

yang akan diterima dalam satu periode akutansi berikutnya 

d.     Persediaan 

Persediaan adalah barang habis pakai yang dimaksudkan untuk 

mendukung kegiatan operasional pemerintah, persediaan barang 

produksi dan persediaan barang untuk diperjual belikan. 

Persediaan barang habis pakai dinilai sesuai dengan hasil inventarisasi 

fisik persediaan dengan berdasarkan : 

a. Harga pembelian terakhir apabila diperoleh dengan pembelian. 

b. Harga standar apabila diperoleh dengan memproduksi sendiri. 

c. Harga estimasi yang wajar apabila tidak diketahui harga pembelian  

maupun harga standarnya. 
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E. Investasi Jangka Panjang 

Investasi Jangka Panjang adalah investasi yang dimaksudkan untuk 

mendapatkan manfaat ekonomi dan atau manfaat sosial dalam jangka 

waktu lebih dari satu periode akuntansi. 

Investasi Jangka Panjang dinilai berdasarkan harga perolehan termasuk 

biaya lainnya yang akan terjadi untuk memperoleh kepemilikan yang sah 

atas Investasi Jangka Panjang dimaksud. 

Investasi Jangka Panjang terdiri dari Investasi nonpermanen dan 

investasi permanen.  

Investasi nonpermanen adalah investasi jangka panjang yang 

dimaksudkan untuk dimiliki secara tidak berkelanjutan. 

Investasi permanen adalah Investasi jangka panjang yang dimaksudkan 

untuk dimiliki secara berkelanjutan. 

 

F. Aset  Tetap 

 
Aset Tetap adalah barang berwujud yang mempunyai masa manfaat 

lebih dari satu periode akuntansi untuk digunakan dalam kegiatan 

pemerintah atau dimanfaatkan oleh masyarakat umum. 

 

G. Aset  lainnya 

Aktiva lainnya adalah aset yang  tidak dapat dikelompokkan dalam Aset 

Lancar, Investasi Jangka Panjang dan Aset Tetap, dan diakui sebesar 

nilai nominalnya. 

Aset Lainya terdiri dari : 

 Tuntutan Perbendaharaan 

 Tuntutan Ganti Rugi 

 Aset Lain-lain 

 

H. Kewajiban Jangka Pendek 

Kewajiban Jangka Pendek adalah kewajiban yang harus dibayar atau 

jatuh tempo dalam satu periode akuntansi berikutnya. 
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I. Kewajiban Jangka Panjang 

Kewajiban Jangka Panjang adalah kewajiban yang harus dibayar atau 

jatuh tempo lebih dari satu pereode akutansi berikutnya. 

 

J. Ekuitas. 

Ekuitas adalah kekayaan bersih Pemerintah Kabupaten Jembrana yang 

merupakan selisih antara Total Aset dengan Total Kewajiban 

Ekuitas terdiri dari : 

 Ekuitas Dana Lancar adalah selisih antara aktiva lancar dengan 

kewajiban jangka pendek. Ekuitas dana lancar antara lain SILPA 

(sisa lebih pembiayaan anggaran), cadangan piutang, cadangan 

persediaan dan pendapatan yang ditangguhkan. 

 Ekuitas Dana Investasi mencerminkan kekayaan pemerintah yang 

tertanam dalam investasi jangka panjang, aset tetap, dan aset 

lainnya dikurangi dengan kewajiban jangka panjang 

 Ekuitas Dana Cadangan mencerminkan kekayaan pemerintah 

yang dicadangkan untuk tujuan tertentu sesuai dengan peraturan 

perudang-undangan. 
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BAB V 

PENJELASAN POS-POS LAPORAN KEUANGAN DAERAH 

A. Rincian dan  Penjelasan Masing-Masing Pos-Pos Pelaporan Keuangan  Dinas 

Komunikasi dan Informatika Kabupaten Jembrana  

1. Pendapatan  

Pendapatan Daerah pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten 

Jembrana  dalam Tahun Anggaran 2020 realisasinya sampai dengan 30 

Desember   2020 sebesar  Rp.158,666.400,00 atau 117,53 % dari target 

sebesar Rp. 135.000.000,00. Realisasi penerimaan pendapatan daerah pada 

Dinas Komunikasi dan Informatika  Kabupaten Jembrana merupakan 

pendapatan realisasi penerimaan Retribusi Daerah Tahun 2020 senilai Rp. 

148.260.800,00 , pembayaran Piutang Retribusi Tahun 2018 senilai Rp. 

2.970.000,00 . dan Piutang Retribusi tahun 2019 senilai Rp. 7.435.600,00  

 

Tabel :  5.1  Realisasi Pendapatan Asli Daerah 

No URAIAN Target REALISASI  % KEU 
SISA 

ANGGARAN 

1 PENDAPATAN ASLI  DAERAH         

  a. 
Retribusi Tahun 2020 135.000.000,00 148.260.800,00 109,12 (13.260.800,00) 

  
b. 

Pembayaran piutang 
tahun 2018 
 

2.970.000,00 2.970.000,00 100 0,00 

  PT. Daya Mitra Tel.   118.800,00 118.800,00 100 0,00 

 

 

PT Towerindo 

Sentra 

237.600,00 237.600,00 100 0,00 

 

 

PT. Solusi Tunas 

Pratama 

1.306.800,00 1.306.800,00 100 0,00 

 
 PT. Data Link 1.306.800,00 1.306.800,00 100 0,00 

 

c. Pembayaran piutang 
tahun 2019 

7.435.600 7.435.600 100 0,00 

 

 PT Telekomunikasi 
Seluler 

1.603.800,00 1.603.800,00 100 0,00 

 

 PT. Mitrayasa Sarana 
Informasi 

70.000,00 70.000,00 100 0,00 

 

 PT Tower Bersama 2.079.000,00 2.079.000,00 100 0,00 

 

 PT.Intibangun Sejahtera 3.682.800,00 3.682.800,00 100 0,00 

  
Jumlah Pendapatan : 

145.405.600,00 158.666.400,00 109,12 (13.260.800,00) 
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2. Belanja  

Belanja dilakukan dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip penghematan 

dan efisiensi,  namun tetap menjamin terlaksananya kegiatan-kegiatan 

sebagaimana yang telah ditetapkan dalan Rencana Kerja Dinas Komunikasi 

dan Informatika  Kabupaten Jembrana. Realisasi Belanja pada tahun 

anggaran 2020 adalah sebesar Rp.9.309.642.533,81 dari anggaran yang 

disediakan APBD sebesar Rp.10.270.923.581,81 dengan demikian realisasi 

anggaran belanja daerah mencapai 90,64% yang berarti masih lebih kecil lagi 

sebesar   Rp.7.935.650.951,00 atau 9,36%  dari anggaran  yang disediakan 

dalam APBD.  

Adapun rincian Belanja Sesuai dengan laporan Realisasi Anggaran 

Pendapatan Dan Belanja Daerah untuk Tahun yang berakhir sampai 

dengan 31 Desember  2020  (SAP) sebagai berikut: 

Tabel. 5.2 BELANJA DAERAH  

BELANJA OPERASI 

No. Uraian Pagu Anggaran  Realisasi % Keu Keterangan 

1 BELANJA PEGAWAI 4.674.841.357,81 4.072.198.110,81 87,12  

a Belanja Gaji dan Tunjangan 2.216.317.481,00 1.789.120.810,00 80,72  

 Gaji Pokok PNS/Uang Representatif 1.666.440.208,00 1.304.826.759,00 78,30  

 Tunjangan Keluarga 145.013.733,00 107.855.022,00 74,38  

 Tunjangan Jabatan 170.310.000,00 167.745.000,00 98,49  

 Tunjangan Fungsional Umum 51.310.000,00 27.565.000,00 53,72  

 Tunjangan Beras 80.664.293,00 60.760.380,00 75,33  

 Tunjangan Pph/Tunjangan Khusus 4.423.900,00 2.304.228,00 52,09  

 Pembulatan Gaji  20.880,00 18.048,00 86,44  

 Iuran Jaminan Kesehatan 83.818.600,00 107.253.481,00 127,96  

 Iuran jaminan kecelakaan kerja 3.825.483,00 2.698.198,00 70,53  

 Iuran jaminan kematian 10.490.384,00 8.094.694,00 77,16  

b Tambahan  

penghasilan PNS 
1.683.353.876,81 1.530.922.300,81 90,94  

 Tambahan penghasilan berdasarkan beban 

kerja 
1.683.353.876,81 1.530.922.300,81 90,94  

c Insentif pemungutan retribusi Daerah 6.750.000,00 0,00 0,00  

d  Belanja Honorarium Non PNS 210.000.000,00 195.000.000,00 92,86  

-  Kegiatan Peningkatan dan Pemeliharaan 

Sarana dan Prasarana Teknologi Informasi 

dan Komunikasi 

210.000.000,00 195.000.000,00 92,86  
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 1 Honorarium TIM Teknis  210.000.000,00 195.000.000,00 92,86  

e  Belanja Honorarium Non PNS 558.420.000,00 557.155.000,00 99,77  

-  Kegiatan Pembinaan dan Pengembangan 

Jaringan Komunikasi dan  Informasi  

497.700.000,00 497.700.000,00 100 
 

 1 Honor pegawai Kontrak  497.700.000,00 497.700.000,00 100  

- Kegiatan Penyebarluasan Informasi 

Pembangunan Daerah 

60.720.000,00 60.720.000,00 100  

 1 Honor pegawai Kontrak  60.720.000,00 60.720.000,00 100  

 

Ket.  Realisasi Anggaran belanja pegawai pada th. 2020 sebesar Rp. terdiri dari :  

a. Belanja Gaji dan Tunjamgan Rp 179.120.810,00 

b. belanja Tambahan Penghasilan Rp 1.530.922.300,81 

c. Insentif pemungutan retribusi Rp. 0,00 

d. Belanja Honorarium PNS Rp.195.000.000,00 

e. Belanja Honorarium Non PNS Rp. 557.155.000,00 

Catatan dalam penyusunan laporan realisasi anggaran untuk belanja Honorarium  baik PNS maupun Non PNS 

masuk di belanja Pegawai.  

 

II. BELANJA BARANG DAN JASA 

A, BELANJA BAHAN PAKAI HABIS 

 BELANJA  ATK 

No. Uraian Pagu Anggaran Realisasi % Keterangan 

1. Kegiatan Penyediaan Alat Tulis Kantor 

 1. Belanja Alat Tulis 

Kantor 

19.959.900,00 13.071.400,00 65,49  

2. Keg. Pengadaan Sarana prasarana teknologi informasi dan komunikasi 

 1 Belanja ATK 5.580.000,00 5.290.000,00 94,80  

3. Kegiatan Penyusunan dan Pengumpulan Data dan Statistik Daerah 

 1. Belanja Alat Tulis 

Kantor 

1.908.200,00 1.908.200,00 100  

4. Kegiatan Pengolahan, Updating dan Analisis Data dan Statistik Daerah 

 1.  Belanja Alat Tulis 

Kantor 

900.000,00 900.000,00 100  

5. Kegiatan Membangun Metadata 

 1. Belanja Alat Tulis 

Kantor 

750.000,00 750.000,00 100  

6. Peningkatan dan pemeliharaan sarana dan prasarana Teknologi informasi dan komunikasi 

 1 Belanja ATK 2.400.000,00 2.400.000,00 100  

 RA Belanja  .ATK 31.498.100,00 24.319.600,00 77,21  

 

 

 ALAT LISTRIK/ELEKTRONIK 

No. Uraian Pagu Anggaran Realisasi % Ket 

1. Kegiatan Penyediaan komponen Instalasi Listrik / Penerangan Bangunan Kantor 

 1. Belanja Alat Listrik 

dan Elektronik 

1.207.000,00 1.207.000 100  

 RA Belanja  Alat 

Listrik 

1.207.000,00 1.207.000 100  
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 BELANJA PERANGKO DAN MATERAI 

No. Uraian Pagu Anggaran Realisasi % Keterangan 

1. Kegiatan Jasa Surat Menyurat 

 

 1. Belanja Materai 3.600.000,00 3.600.000,00 100  

 RA belanja Materai 3.600.000,00 3.600.000,00 100  

 

 BELANJA BAHAN BAKAR MINYAK  

No. Uraian Pagu Anggaran Realisasi % Keterangan 

1. Kegiatan Penyediaan Jasa Pemeliharaan dan Perizinan Kendaraan Dinas Operasional 

 1. Belanja Bahan 

Bakar Minyak 

76.000.000,00 55.846.000,00 73,48  

 Total  RA    BBM 76.000.000,00 55.846.000,00 73,48  

 

 Peralatan Kebersihan dan Bahan Pembersih 

1. Kegiatan Pemeliharaan Rutin berkala Gedung Kantor  

 1. Belanja alat / 

Bahan kebersihan 

kantor 

2.500.000,00 2.500.000,00 100  

 Total RA Belanja 

Alat/Bahan Kebersihan 

Kantor 

2.500.000,00 2.500.000,00 100  

 

 

   UPAKARA BANTEN 

1. Kegiatan Penyediaan Upakara /Upacara Keagamaan  

 1. Belanja Upakara 

dan Banten 

2.650.000,00 2.600.000,00 98,11  

 Total RA Belanja 

Upakara/ Banten 

2.650.000,00 2.600.000,00 98,11  

 

 

Ket. Realisasi Anggaran belanja Bahan Pakai Habis tahun. 2020 sebesar Rp.  90.072.600,00 terdiri dari :  

Belanja ATK Rp.24.319.600,00 

f. Belanja Alat Listrik Rp 1.207.000,00 

g. Belanja Materai  Rp. 3.600.000,00 

h. Belanja Alat Kebersihan Rp. 2.500.000,00 

i. Belanja BBM Rp. 22.564.330,00 

j. Belanja Upakara Banten Rp.2.600.000,00 

 

B. BELANJA JASA KANTOR 

 JASA TELEPON 

No. Uraian Pagu Anggaran Realisasi %  

Keu 

Kterangan 

1 Kegiatan Pembinaan dan Pengembangan Jaringan Komunikasi dan Informasi 

 1 Jasa Telepon 216.256.240,00 208.545.772,00 96,43  

 RA Belanja Telepon 216.256.240,00 208.545.772,00 96,43  

 

 JASA INTERNET 
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No. Uraian Pagu Anggaran Realisasi % Keu Ket 

1. Kegiatan Pembinaan dan Pengembangan Jaringan Komunikasi dan Informasi 

 1 Belanja Kawat / 

Faximili/Internet 

4.515.500.000,00 4.235.791.242,00 93,81  

 RA Jasa Internet 4.515.500.000,00 4.235.791.242,00 93,81  

 

 JASA PUBLIKASI 

No. Uraian Pagu Anggaran Realisasi % Keu Ket. 

1. Kegiatan Sosilaisasi Pembangunan dan Kebijakan Pemda 

 1. Belanja Publikasi 130.000.000,00 126.532.500,00 97,33  

 RA Jasa Publikasi 130.000.000,00 126.532.500,00 97,33  

 

Ket. Realisasi Anggaran belanja jasa Kantor th. 2020 sebesar Rp. 4.570.869.514,00 terdiri dari :  

a. Belanja Telepon Rp.208.545.772,00 

b. belanja Internet Rp 4.235.791.242,00 

c. Belanja Publikasi Rp. 126.532.500,00 

 

C. BELANJA PERAWATAN KENDARAAN BERMOTOR 

 JASA SERVIS 

No. Uraian Pagu Anggaran Realisasi % Keu Ket. 

1. Kegiatan Penyediaan Jasa Pemeliharaan dan Perizinan Kendaraan Dinas / Operasional 

 1 Belanja jasa 

Servis 

18.000.000,00 13.110.000,00 72,83  

 RA Jasa Servis 18.000.000,00 13.110.000,00 72,83  

 

 JASA KIR 

No. Uraian Pagu Anggaran Realisasi % Keu Ket. 

1. Kegiatan Penyediaan Jasa Pemeliharaan dan Perizinan Kendaraan Dinas / Operasional 

 1 Belanja jasa KIR 200.000,00 116.000,00 58.  

 RA Jasa KIR 200.000,00 116.000,00 58  

 

 JASA SURAT TANDA NOMOR KENDARAAN 

No. Uraian Pagu Anggaran Realisasi % Keu Ket. 

1. Kegiatan Penyediaan Jasa Pemeliharaan dan Perizinan Kendaraan Dinas / Operasional 

 1 Belanja jasa 

STNK 

4.350.000,00 3.049.800,00 70,11  

 RA Jasa STNK 4.350.000,00 3.049.800,00 70,11  

 

Ket. Realisasi Anggaran belanja Perawatan kendaraan Bermotor th. 2020 sebesar Rp. 16.275.800,00 terdiri dari :  

a. Belanja Jasa Servis Rp.13.110.000,00 

b. belanja Jasa KIR Rp 116.000,00 

c. Belanja STNK  Rp. 3.049.800,00 

 

D. BELANJA CETAK DAN PENGGANDAAN  

 BELANJA CETAK  

No. Uraian Pagu Anggaran Realisasi % Ket 

1. Kegiatan Penyediaan Barang  Cetakan dan Penggandaan 

 1. Belanja Cetak 7.541.250,00 7.145.000,00 86,79  

2. Keg. Penyusunan Laporan capaian kinerja 

 1. Belanja cetak 1.285.000,00 1.075.000,00 83,66  
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4. Keg. Penyusunan laporan keuangan akhir tahun 

 1. Belanja cetak 625.000,00 505.000,00 80,8  

6. Kegiatan penyusunan dan pengumpulan Data dan Statistik Daerah 

 1. Belanja Cetak  210.000,00 210.000,00 100  

7. Kegiatan Sosialisasi pembangunan dan kebijakan pemerintah Daerah 

 1. Belanja Cetak 22.950.000,00 22.837.500,00 99,51  

 Realisasi Anggaran  

Belanja  Cetak  

32.611.250,00 31.772.500,00 97,43  

 

 BELANJA PENGGANDAAN 

NO Uraian Pagu Anngaran Realisasi % Ket 

1. Kegiatan Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan 

 1. Belanja 

Penggandaan  

4.197.000,00 3.599.100,00 85,75  

2. Kegiatan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja Ikhtisar Kinerja SKPD 

 1. Belanja 

Penggandaan 

1.542.000,00 600.900,00 38,96  

3. Kegiatan penyusunan pelaporan keuangan akhir tahun 

 1. Belanja 

penggandaan  

1.011.000,00 905.400,00 89,55  

4. Kegiatan Pengolahan, Updating dan Analisis Data dan statistik Sektoral  

 1. Belanja 

Penggandaan  

 

 150.000,00 150.000,00 100  

5. Kegiatan  Pembinaan dan Pengembangan Sumberdaya Komunikasi dan Informasi 

 1 Belanja 

Penggandaan  

300.000,00 300.000,00 100  

6. Keg.Peningkatan dan Pemeliharaan Sarana dan prasarana teknologi informasi dan komunikasi 

 1 Belanja 

penggandaan 

1.271.100,00 1.271.000,00 100  

 RA Belanja 

Penggandaan 

8.471.100,00 6.826.500,00 80,59  

 

Ket. Realisasi Anggaran belanja Cetak dan Penggandaan  th. 2020 sebesar Rp. 38.599.000,00 terdiri dari :  

a. Belanja Cetak Rp. 31.772.500,00 

b. Belanja Penggandaan  Rp 6.826.500,00 

 

E.  BELANJA SEWA PERLENGKAPAN DAN PERALATAN KANTOR 

 BELANJA SEWA KOMPUTER DAN PRINTER 

No. Uraian Pagu Anggaran Realisasi % Keu Ket. 

1. Kegiatan Pembinaan dan Pengembangan Pusat data  

 1

. 

Belanja sewa 

computer dan 

printer 

8.345.760,00 8.204.000,00 98,30  

 RA sewa 

perlengkapan dan  

peralatan Kantor 

8.345.760,00 8.204.000,00 98,30  

 

F.  BELANJA MAKANAN DAN MINUMAN 

 BELANJA  MAKAN MINUM  RAPAT 
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No. Uraian Pagu Anggaran Realisasi % Keu Ket. 

1. Kegiatan Penyediaan Makanan dan Minuman  

 1

. 

Belanja Makan 

dan Minum rapat 

6.214.000,00 5.776.000,00 92,95  

 RA Mamin Rapat 6.214.000,00 5.776.000,00 92,95  

 

 BELANJA MAKANAN DAN MINUMAN TAMU 

No.  Uaraian Pagu Anngaran Realisasi % Keu Ket 

 Kegiatan Penyediaan Makanan dan Minuman 

 2 Belanja Makan 

Minum Tamu 

5.357.000,00 5.321.600,00 99,34  

 RA Mamin Tamu 5.357.000,00 5.321.600,00 99,34  

 

 BELANJA MAKANAN DAN MINUMAN KEGIATAN 

No. Uraian Pagu Anggaran Realisasi % Keu Ket 

1. Kegiatan Penyusunan dan Pengumpulan  Data dan Statistik Daerah 

 1 Belanja Makan 

Minum Kegiatan 

2.600.000,00 

 

0,00 0,00  

2. Kegiatan Pembinaan dan Pengembangan Jaringan dan Komunikasi dan Informasi 

 1 Belanja Makan  

Minuman Kegiatan 

9.400.000,00 2.080.000,00 22,13  

2. Kegiatan Pengadaan alat Studio 

 1

. 

Belanja Mamin 

Kegiatan 

1.045.000,00 1.045.000,00 100  

 RA Mamin Kegiatan  13.045.500,00 3.125.500,00 23,96  

 

Ket. Realisasi Anggaran belanja Makanan dan Minuman   th. 2020 sebesar Rp. 14.223.100,00 terdiri dari :  

c. Belanja Mamin Rapat Rp.5.776.000,00 

d. Belanja Mamin Tamu  Rp 5.321.600,00 

e. Belanja Mamin Kegiatan  Rp. 3.125.500,00 

 

 BELANJA PERJALANAN DINAS LUAR DAERAH 

No. Uraian Pagu Anggaran Realisasi %     

Keu 

Beban Perjalanan 

Dinas 

1. Kegiatan Rapat rapat Koordinasi dan Konsultasi ke Luar Daerah 

 1. Belanja Perjalanan 

Dinas Luar Daerah 

108.472.000,00 107.750.600,00 99,33  

2. Penyediaan Upakara dan Upacara Keagamaan 

 1. Belanja Perjalanan 

Dinas Luar Daerah 

9.900.000,00 9.578.000,00 96,75  

3. Kegiatan Pembinaan dan Pengembangan Jaringan  Komunikasi dan Informasi 

 1.  Belanja Perjalanan 

Dinas Luar Daerah 

3.500.000,00 2.600.000,00 74,29  

 RA BELANJA 

PERJALANAN DINAS 

121.872.000,00 119.928.600,00 98,41  

 

I.  BELANJA PEMELIHARAAN 

 BELANJA  PEMELIHARAAN  PERALATAN DAN MESIN 

1. Kegiatan Pemeliharaan Rutin berkala Perlengkapan Gedung Kantor 
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 1 Pemeliharaan 

Peralatan dan 

Mesin 

2.500.000,00 2.500.000,00 100,00  

2. Kegiatan Pemeliharaan Rutin/Berkala Peralatan Gedung Kantor 

 1. Pemeliharaan 

Peralatan dan 

Mesin  

10.000.000,00 9.635.000,00 96,35  

3. Kegiatan Sosialisasi Pembangunan Dan Kebijakan Pemerintah Daerah 

 1. Belanja 

Pemeliharaan 

Peralatan dan 

Mesin 

14.000.000,00 13.936.000 99,54  

4. Keg. Pengadaan Alat Studio dan Komunikasi   

 1. Belanja 

Pemeliharaan 

Peralatan dan 

Mesin 

10.000.000,00 9.900.000,00 99  

 RA Belanja 

Pemeliharaan 

peralatan dan mesin 

36.500.000,00 35.971.000,00 98,55  

 

 

1 BELANJA JASA  PEMELIHARAAN  JARINGAN  

 Kegiatan Pembinaan dan Pengembangan Jaringan Komunikasi dan Informatika  

2. 1. Belanja 

Pemeliharaan 

Jaringan  

 

6.343.800,00 6.200.000,00 97,73  

 RA Belanja 

Pemeliharaan 

peralatan dan mesin 

6.343.800,00 6.200.000,00 97,73  

 

1 BELANJA JASA  PEMELIHARAAN  SISTEM DAN APLIKASI 

 Kegiatan Pembinaan dan Pengembangan Jaringan Komunikasi dan Informatika  

2. 1. Belanja 

Pemeliharaan 

Sistem dan 

Instalasi 

78.860.474,00 78.606.453,00 99,68  

3. Keg. Pembinaan dan pengembangan pusat data dan informasi 

 1. Pemeliharaan 

system dan 

instalasi 

71.000.000,00 60.300.000,00 84,93  

 RA Belanja 

Pemeliharaan Sistem 

dan Instalasi 

149.860.474,00 138.906.453,00 92,69  

 

Ket. Realisasi Anggaran belanja Pemeliharaan   s/d 30 Juni th. 2020 sebesar Rp. 181.077.453,00 terdiri dari 

:  

f. Belanja Pemeliharaan peralatan dan mesin Rp. 35.971.000,00 

g. Belanja Pemeliharaan Jaringan Rp. 6,200.000 

h. Belanja Pemeliharaan Sistem dan Instalasi  Rp 138.906.453,00 

 

J.   BELANJA JASA LAINNYA 

 JASA PERIJINAN  

NO. Uraian Pagu Anggaran Realisasi % Keterangan 
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1. Kegiatan pengadaan alat studio dan komunikasi 

 1. Belanja jasa 

perijinan 

           2.700.000,00 2.654.356,00 98,31  

 Ra Belanja Perijinan  2.700.000,00 2.654.356,00 98,31  

 

 JASA PETUGAS TIK 

No. Uraian Pagu Anggaran Realisasi % Keterangan 

 Kegiatan Peningkatan dan pemeliharaan Sarana dan Prasarana Teknologi Informasi dan Komunikasi 

 1. Jasa Petugas TIK 72.000.000,00 70.800.000,00 98,33  

 RA Jasa petugas TIK 72.000.000,00 70.800.000,00 98,33  

 

Total Belanja Jasa Lainnya tahun 2020 sebesar Rp. 73.454.356,00 terdiri dari : 

Belanja Perijinan Rp. 2.654.356,00 

Belanja Jasa petugas TIK Rp. 70.800.000,00 

 

KET: Realisasi Anggaran Belanja Barang Jasa sebesar Rp. 5.128.044.423,00 terdiri dari  

a. Belanja Bahan Pakai Habis Rp. 90.072.600,00 

b. Belanja Jasa Kantor Rp. 4.570.869.514,00 

c. Belanja  Perawatan Kendaraan Bermotor Rp. 16.275.800,00 

d. Belanja Cetak dan Penggandaan  Rp. 38.599.000,00 

e. Belanja sewa perlengkapan dan peralatan Kantor Rp. 8.204.000,00 

f. Belanja Makanan dan Minuman Rp. 14.223.100,00 

g. Belanja Pakaian dinas dan Atributnya Rp. 15,340.000,00 

h. Belanja perjalanan Dinas Rp. 119.928.600 

i. Belanja Pemeliharaan Rp. 181.077.453,00 

j. Belanja Jasa Lainnya Rp.73.454,356,00 

 

III. BELANJA MODAL 

.I BELANJA MODAL PERALATAN DAN MESIN 

A. PENGADAAN  KOMPUTER 

 PENGADAAN PERSONAL COMPUTER 

No.  Uraian Pagu Anggaran Realiasi % Keterangan 

1 Kegiatan Pengadaan Sarana Prasarana TIK 

 1. Komputer PC 7.500.000,00 7.500.000,00 100,00  

 RA. Belanja Personal 

computer 

7.500.000,00 7.500.000,00 100,00  

 

 

     

 PENGADAAN PERALATAN PERSONAL KOMPUTER 

No.  Uraian Pagu Anggaran Realisasi % Keterangan 

1. Kegiatan Pengadaan Sarana dan Prasarana Teknologi Informasi dan Komunikasi 

 1. Pengadaan UPS 6.000.000,00 5.700.000,00 95  

3. Kegiatan Membangun Metadata 

 1. Pengadaan UPS 5.412.000,00 5.412.000,00 100  

 RA. Belanja Peralatan 

personal Komputer 

11.412.000,00 11.112.000,00 97,37  

 

 PENGADAAN PERALATAN JARINGAN  

No. Uraian Pagu Anggaran Realisasi % Keterangan 

1. Kegiatan pembinaan dan pengembangan Pusat data dan Informasi 
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 1 Router 55..000.000,00 50.000.000,00 90,91  

 RA Belanja Peralatan 

Jaringan  

55..000.000,00 50.000.000,00 90.91  

 

Realisasi Anggaran belanja peralatan dan mesin, Pengadaan Komputer   th. 2020 sebesar Rp. 

68.612.000,00 terdiri dari :  

a. Belanja Personal Komputer  Rp.7.500.000,00 

b.   Belanja Peralatan Personal Komputer  Rp 11.112.000,00 

c.   Belanja Peralatan Jaringan  Rp, 50.000.000,00 

 

A. PENGADAAN  PERALATAN DAN MESIN   

 BELANJA  PERALATAN STUDIO VISUAL 

No. Uraian Pagu Anggaran Realisasi % Keterangan  

1. Kegiatan Penyebarluasan Informasi Pembangunan Daerah 

 1. Pengadaan 

Proyektor Interaktif 

29.838.000,00 29.838.000,00 100  

 RA  Belanja Peralatan 

Studio Visual  

29.838.000,00 29.838.000,00 100  

 

B. PENGADAAN PERALATAN DAN MESIN  

 BELANJA  ALAT KOMUNIKASI RADIO HF/ FM 

No. Uraian Pagu Anggaran Realisasi % Keterangan  

1. Kegiatan Pengadaan Alat Studio 

 1. Pengadaan Alat 

studio  

11.050.000,00 10.950.000,00 99,10  

 RA  Belanja alat studio 11.050.000,00 10.950.000,00 99,10  

 

 

Total Realisasi belanja Modal Peralatan dan Mesin th. 2020 sebesar Rp. 109.400.000,00 terdiri dari :  

a.   Belanja Personal Komputer  Rp 7.500.00,00 

b..  Belanja peralatan personal Komputer Rp. 11.112.000,00 

c.   Belanja Peralatan Jaringan Rp. 50.000.000,00 

d.   Belanja peralatan studio Visual Rp. 29.838.000,00 

e.   Belanja Alat Komunikasi Radio HF/ FM  Rp. 10.950.000,00 

 

TABEL 5.2  KEGIATAN OPERASIONAL  

 

I. PENDAPATAN LO 

I LO PENDAPATAN RETRIBUSI DAERAH  

No. Uraian Pagu Anggaran Realisasi % Keu Keterangan 

1 
Retribusi pengendalian Menara 

Telekomunikasi 

135.000.000,00 158.477.600,00\ 117,39  

Pendapatan LO  sampai  dengan 31 Desember Tahun 2020 sebesar Rp. 158.477.600,00 

 

II. BEBAN  

A. BEBAN PEGAWAI 

II BEBAN BELANJA GAJI DAN TUNJANGAN  

No. Uraian Pagu Anggaran Realisasi % Keu Keterangan 
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1 
Gaji Pokok PNS/Uang 

Representatif 

1.666.440.208,00 1.308.026.380,00 78,49  

2 Tunjangan Keluarga 145.013.733,00 107.855.022,00 74,38  

3 Tunjangan Jabatan 170.310.000,00 167.745.000,00 98,49  

4 Tunjangan FungsionalUmum 51.310.000,00 27.750.000,00 54,08  

5 Tunjangan Beras 80.664.293,00 60,832.800,00 75,41  

6 
Tunjangan Pph/Tunjangan 

Khusus 

4.423.900,00 2.304.228,00 52,09  

7 Pembulatan Gaji  20.880,00 18.107,00 86,72 
 

8 Iuran Jaminan Kesehatan 145.313.093,44 107.253.481,00 73,81 
 

9 Iuran jaminan kecelakaan kerja 3.825.483,00 2.698.198,00 70,53 
 

10 Iuran jaminan kematian 10.490.384,00 8.094.694,00 77,16 
 

 

TOTAL BEBAN  GAJI DAN 

TUNJANGAN  

2.277.811.974,44 1.792.577.910 78,70 

 

 

III. BEBAN TAMBAHAN PENGHASILAN PNS 

No. Uraian Pagu Anggaran Realisasi % Keu Keterangan 

1 Tunjangan Kinerja 1.683.353.876,81 1.530.922.300,81 90,94  

BEBAN TAMBAHAN PENGHASILAN 

PNS 
1.683.353.876,81 1.530.922.300,81 90,94  

 

IV INSENTIF PEMUNGUTAN RETRIBUSI 

1 Beban Insentif pemungutan 

retribusi Daerah 
6.750.000,00 0,00 0,00  

 Beban Insentif pemungutan 

retribusi Daerah 
6.750.000,00 0,00 0,00  

 

 HONORARIUM PNS 

No. Uraian Pagu Anggaran Realisasi % Keterangan  

1 Kegiatan Peningkatan dan  Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Teknologi Informasi dan Komunikasi  

 1 Honorarium Tim Teknis 210.000.000,00 195.000.000,00 92,86  

 Beban Honorarium PNS 210.000.000,00 195.000.000,00 92,86  

 
 HONORARIUM NON PNS 

No. Uraian Pagu Anggaran Realisasi % Keterangan  

1 Kegiatan Pembinaan dan Pengembangan Jaringan Komunikasi dan  Informasi  

 1 Honor pegawai Kontrak  497.700.000,00 496.435.000,00 99,75  

2. Kegiatan Penyebarluasan Informasi Pembangunan Daerah 

 1 Honor pegawai Kontrak  60.720.000,00 60.720.000,00 100  

 Beban honor non PNS  558.420.000,00 557.155.000,00 99,77  

 

Ket.  Beban  LO pegawai s/d 31 Desember   th. 2020 sebesar Rp. 4.072.198.110,81 

terdiri dari :  

a. Beban  Gaji dan Tunjangan sebesar Rp 1.792.577.910,00 

b. Beban Tambahan Penghasilan PNS sebesar Rp. 1.530.922.300,81  

c. Insentif Pemungutan Retribusi Menara sebesar Rp. 0,00 

d. Beban HonorariumTim Teknis Rp. 195.000.000,00 
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e. Beban Honorarium Non PNS  Rp. 557.155.000,00 

 

B. BEBAN  BARANG DAN JASA  

 BELANJA  ATK 

No. Uraian Pagu Anggaran Realisasi % Keterangan 

1. Kegiatan Penyediaan Alat Tulis Kantor 

 1. Belanja Alat Tulis 

Kantor 

19.959.900,00 13.071.400,00 65,45  

2. Keg. Pengadaan Sarana prasarana teknologi informasi dan komunikasih 

 1 Belanja ATK 5.580.000,00 5.290.000,00 94,80  

3. Kegiatan Penyusunan dan Pengumpulan Data dan Statistik Daerah 

 1. Belanja Alat Tulis 

Kantor 

1.908.200,00 1.908.200,00 100,00  

4. Kegiatan Pengolahan, Updating dan Analisis Data dan Statistik Daerah 

 1.  Belanja Alat Tulis 

Kantor 

900.000,00 900.000,00 100,00  

5. Kegiatan Membangun Metadata 

 1. Belanja Alat Tulis 

Kantor 

750.000,00 750.000,00 100,00  

6. Peningkatan dan pemeliharaan sarana dan prasarana Teknologi informasi dan komunikasi 

 1 Belanja ATK 2.400.000,00 2.400.000,00 100,00  

 Belanja  .ATK 31.498.100,00 24.319.600,00 77,21  

Beban  ATK sampai dengan 31 Desember Tahun 2020 sebesar Rp 42.216.350,00    dengan perhitungan 

sebagai berikut : 

Stok Awal Rp. 32.736.100,00 ditambah Belanja Rp. 24.319.600,00 dikurangi Sisa Stok Rp. 14.839.350,00 

 

 

 ALAT LISTRIK/ELEKTRONIK 

No. Uraian Pagu Anggaran Realisasi % Ket 

1. Kegiatan Penyediaan komponen Instalasi Listrik / Penerangan Bangunan Kantor 

 1. Belanja Alat Listrik 

dan Elektronik 

1.207.000,00 1.207.000,00 100,00  

 RA Belanja  Alat 

Listrik 

1.207.000,00 1.207.00000 100,00  

Beban alat listrik sampai dengan 31 Desember tahun  2020 sebesar Rp.3.603.000,00 dengan perhitungan 

sebagai berikut : 

Stok awal Rp. 3.522.500,00 ditambah belanja Rp.1.207.000,00 dikurangi sisa stok Rp. 1.126.500,00 

 

 BEBAN  MATERAI 

No. Uraian Pagu Anggaran Realisasi % Keterangan 

1. Kegiatan Jasa Surat Menyurat 

 

 1. Belanja Materai 3.600.000,00 3.600.000,00 100  

 RA belanja Materai 3.600.000,00 3.600.000,00 100  

Beban Materai sampai dengan 31 Desember  2020 sebesar Rp. 2.487.000,00     dengan perhitungan  

Stok Awal Rp. 387.000,00 ditambah belanja Rp. 3.600.000,00 dikurangi sisa stok Rp. 1.500.000,00  

 

 BEBAN  PERALATAN KEBERSIHAN DAN BAHAN PEMBERSIH  

No. Uraian Pagu Anggaran Realisasi % Keterangan 
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1. Kegiatan Pemeliharaan Rutin/ berkala Gedung Kantor 

 

 1. Belanja Bahan 

Pembersih 

2.500.000,00 2.500.000,00 100  

 RA belanja bahan 

pembersih 

2.500.000,00 2.500.000,00 100  

Beban persediaan peralatan kebersihan dan bahan pembersih s/d 31 Desember 2020 senilai Rp. 

1.573.300,00 dengan perhitungan : 

  Saldo awal Rp. 0,00 belanja senilai 2.500.000,00 sisa stok Rp. 926.700,00 

 

 BEBAN  BAHAN BAKAR MINYAK  

No. Uraian Pagu Anggaran Realisasi % Keterangan 

1. Kegiatan Penyediaan Jasa Pemeliharaan dan Perizinan Kendaraan Dinas Operasional 

 1. Belanja Bahan 

Bakar Minyak 

76.000.000,00 55.846.000,00 73,48  

 Total  RA    BBM 76.000.000,00 55.846.000,00 73,48  

Beban BBM sampai 31 Desember tahun 2020 sebesar Rp. 55.846.000,00 

 

   UPAKARA BANTEN 

1. Kegiatan Penyediaan Upakara /Upacara Keagamaan  

 1. Belanja Upakara 

dan Banten 

2.650.000,00 2.600.000,00 98,11  

 Total RA Belanja 

Upakara/ Banten 

2.650.000,00 2.600.000,00 98,11  

Beban Banten sampai 31 desember  2020 sebesar Rp. 2.600.000,00 

 

E. BEBAN JASA KANTOR 

 JASA TELEPON 

No. Uraian Pagu Anggaran Realisasi %  

Keu 

Kterangan 

1 Kegiatan Pembinaan dan Pengembangan Jaringan Komunikasi dan Informasi 

 1 Jasa Telepon 210.000.000,00 208.545.772,00 99,31  

 RA Belanja Telepon 210.000.000,00 208.545.772,00 99,31  

Beban Jasa Telepon sampai dengan 31 desember 2020 sebesar Rp. 208.545.772,00 

 

 JASA INTERNET 

No. Uraian Pagu Anggaran Realisasi % Keu Ket 

1. Kegiatan Pembinaan dan Pengembangan Jaringan Komunikasi dan Informasi 

 1 Belanja Kawat / 

Faximili/Internet 

4.515.500.000,00 4.235.791.242,00 93,81  

 RA Jasa Internet 4.515.500.000,00 4.235.791.242,00 93,81  

 Beban Jasa Internet s/d 31 desember  2020 sebesar Rp. 4.235.791.242,00 

 

 JASA PUBLIKASI 

No. Uraian Pagu Anggaran Realisasi % Keu Ket. 

1. Kegiatan Sosilaisasi Pembangunan dan Kebijakan Pemda 

 1. Belanja Publikasi 130.000.000,00 126.532.500,00 97,33  

 RA Jasa Publikasi 130.000.000,00 126.532.500,00 97,33  

Beban jasa publikasi s/d 31 desember  2020 sebesar Rp. 126.532.500,00 
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F. BEBAN PERAWATAN KENDARAAN BERMOTOR 

 JASA SERVIS 

No. Uraian Pagu Anggaran Realisasi % Keu Ket. 

1. Kegiatan Penyediaan Jasa Pemeliharaan dan Perizinan Kendaraan Dinas / Operasional 

 1 Belanja jasa 

Servis 

23.000.000,00 13.110.000,00 57,86  

 RA Jasa Servis 23.000.000,00 13.110.000,00 57,86  

Beban jasa Servis smpai dengan 31 desember  2020 sebesar Rp. 13.110.000,00 

 

 JASA KIR 

No. Uraian Pagu Anggaran Realisasi % Keu Ket. 

1. Kegiatan Penyediaan Jasa Pemeliharaan dan Perizinan Kendaraan Dinas / Operasional 

 1 Belanja jasa KIR 200.000,00 116.000,00 58,00  

 RA Jasa KIR 200.000,00 116.000,00 58,00  

Beban jasa Kir sampai dengan 31 desember  2020 sebesar Rp. 116.000,00 

 

 JASA SURAT TANDA NOMOR KENDARAAN 

No. Uraian Pagu Anggaran Realisasi % Keu Ket. 

1. Kegiatan Penyediaan Jasa Pemeliharaan dan Perizinan Kendaraan Dinas / Operasional 

 1 Belanja jasa 

STNK 

7.800.000,00 3.049.800,00 39,1  

 RA Jasa STNK 7.800.000,00 3.049.800,00 39,1  

Beban jasa STNK sampai dengan 31 desember  2020 sebesar Rp. 3.049.800,00 

 

Beban  Operasional  Perawatan kendaraan Bermotor s/d 31 desember  th. 2020 sebesar Rp. 16.475.800,00 terdiri  

dari :  

a. Beban Jasa Servis Rp. 13.310.000,00 

b. Beban Jasa KIR Rp 116.000,00 

c. Beban  STNK  Rp. 3.049.800,00 

 

G. BEBAN CETAK DAN PENGGANDAAN  

 BELANJA CETAK  

No. Uraian Pagu Anggaran Realisasi % Ket 

1. Kegiatan Penyediaan Barang  Cetakan dan Penggandaan 

 1. Belanja Cetak 7.541.250,00 7.145.000,00 86,79  

2. Keg. Penyusunan Laporan capaian kinerja 

 1. Belanja cetak 1.285.000,00 1.075.000,00 83,66  

4. Keg. Penyusunan laporan keuangan akhir tahun 

 1. Belanja cetak 625.000,00 505.000,00 80,8  

6. Kegiatan penyusunan dan pengumpulan Data dan Statistik Daerah 

 1. Belanja Cetak  210.000,00 210.000,00 100  

7. Kegiatan Sosialisasi pembangunan dan kebijakan pemerintah Daerah 

 1. Belanja Cetak 30.700.000,00 22.837.500,00 99,51  

 Realisasi Anggaran  

Belanja  Cetak  

32.611.250,00 31.772.500,00 97,43  

Beban belanja cetak sampai dengan 31 desember  2020 sebesar Rp 30.518.500,00  dengan perhitungan : 

Stok awal Rp. 7.896.000,00 ditambah belanja Rp. 31.772.500,00 dikurangi sisa stok Rp. 9.150.000,00 

 

 BEBAN PENGGANDAAN 

NO Uraian Pagu Anngaran Realisasi % Ket 
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1. Kegiatan Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan 

 1. Belanja 

Penggandaan  

4.197.000,00 3.599.100,00 85,75  

2. Kegiatan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja Ikhtisar Kinerja SKPD 

 1. Belanja 

Penggandaan 

1.542.000,00 600.900,00 38,96  

3. Kegiatan penyusunan pelaporan keuangan akhir tahun 

 1. Belanja 

penggandaan  

1.011.000,00 905.400,00 89,55  

4. Kegiatan Pengolahan, Updating dan Analisis Data dan statistik Sektoral  

 1. Belanja 

Penggandaan  

 

 150.000,00 150.000,00 100  

5. Kegiatan  Pembinaan dan Pengembangan Sumberdaya Komunikasi dan Informasi 

 1 Belanja 

Penggandaan  

300.000,00 300.000,00 100  

6. Keg.Peningkatan dan Pemeliharaan Sarana dan prasarana teknologi informasi dan komunikasi 

 1 Belanja 

penggandaan 

1.271.100,00 1.271.000,00 100  

 RA Belanja 

Penggandaan 

8.171.100,00 6.826.500,00 80,59  

 

Beban  Penggandaan  s/d 31 desember  th. 2020 sebesar Rp. 6.826.500,00 . 

  

 BELANJA SEWA KOMPUTER DAN PRINTER 

No. Uraian Pagu Anggaran Realisasi % Keu Ket. 

1. Kegiatan Pembinaan dan pengembangan pusat data dan informasi  

 1 Belanja sewa 

computer dan 

printer 

8.345.760,00 8.204.000,00 98,30  

 RA Sewa computer 

dan Printer 

8.345.760,00 8.204.000,00 98,30  

 

Beban sewa Komputer dan Printer s/d 31 Desember 2020 sebesar Rp. 8.204.000,00 

 

E.  BEBAN  MAKANAN DAN MINUMAN 

 BELANJA  MAKAN MINUM  RAPAT 

No. Uraian Pagu Anggaran Realisasi % Keu Ket. 

1. Kegiatan Penyediaan Makanan dan Minuman  

 1

. 

Belanja Makan 

dan Minum rapat 

5.776.000,00 5.776.000,00 100  

 RA Mamin Rapat 6.214.000,00 5.776.000,00 100  

 

 BELANJA MAKANAN DAN MINUMAN TAMU 

No.  Uaraian Pagu Anngaran Realisasi % Keu Ket 

 Kegiatan Penyediaan Makanan dan Minuman 

 2 Belanja Makan 

Minum Tamu 

5.357.000,00 5.321.600,00 99,34  

 RA Mamin Tamu 5.357.000,00 5,321.600,00 99,34  
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 BELANJA MAKANAN DAN MINUMAN PELATIHAN / BINTEK 

No. Uraian Pagu Anggaran Realisasi % Keu Ket 

1. Kegiatan Penyusunan dan Pengumpulan  Data dan Statistik Daerah 

 1 Belanja Makan 

Minum Kegiatan 

2.600.000,00 

 

0,00 

 

0,00 

 

 

2. Kegiatan Pembinaan dan Pengembangan Jaringan dan Komunikasi dan Informasi 

 1 Belanja Makan  

Minuman Kegiatan 

9.400.000,00 2.080.000,00 22,13  

2. Kegiatan Pengadaan alat Studio 

 1

. 

Belanja Mamin 

Kegiatan 

1.045.000,00 1.045.000,00 100  

       

 RA Mamin Kegiatan  13.045.000,00 3.125.500,00 23,96  

 

Ket. Beban  Makanan dan Minuman   s/d 31 desember  th. 2020 sebesar Rp. 14.223.100,00 terdiri dari :  

a. Beban  Mamin Rapat Rp. 5.776.000,00 

b. Beban Mamin Tamu  Rp 5.321.600,00 

c. Beban  Mamin Pelatihan / Bimtek Rp. 3.125.500,00 

 

 

 BELANJA PAKAIAN DINAS HARIAN 

No. Uraian Pagu Anggaran Realisasi % Keu Ket. 

1. Kegiatan Pembinaan dan pengembangan pusat data dan informasi  

 1 Belanja Pakaian 

dinas  

16.200.000,00 15.340.000,00 94,69  

 RA pakaian dinas harian  16.200.000,00 15.340.000,00 94,69  

 

8.Beban pakaian dinas harian s/d 31 Desember 2020 sebesar Rp. 15.340.000,00 

 

 

 BEBAN  PERJALANAN DINAS LUAR DAERAH 

No. Uraian Pagu Anggaran Realisasi %     

Keu 

Beban Perjalanan 

Dinas 

1. Kegiatan Rapat rapat Koordinasi dan Konsultasi ke Luar Daerah 

 1. Belanja Perjalanan 

Dinas Luar Daerah 

124.672.000,00 107.750.600,00 99,33  

2. Penyediaan Upakara dan Upacara Keagamaan 

 1. Belanja Perjalanan 

Dinas Luar Daerah 

9.900.000,00 .9.578.000,00 96,75  

3. Kegiatan Pembinaan dan Pengembangan Jaringan  Komunikasi dan Informasi 

 1.  Belanja Perjalanan 

Dinas Luar Daerah 

3.500.000,00 2.600.000,00 74,29  

 RA BELANJA 

PERJALANAN DINAS 

121.872.000,00 119.928.600,00 98,41  

Beban Perjalanan Dinas sampai dengan 31 desember  2020 sebesar Rp 119.928.600,00 

 

I.  BEBAN PEMELIHARAAN 

 BELANJA  PEMELIHARAAN  PERALATAN DAN MESIN 

1. Kegiatan Pemeliharaan Rutin berkala Perlengkapan Gedung Kantor 
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 1 Pemeliharaan 

Peralatan dan 

Mesin 

2.500.000,00 2.500.000,00 100  

2. Kegiatan Pemeliharaan Rutin/Berkala Peralatan Gedung Kantor 

 1. Pemeliharaan 

Peralatan dan 

Mesin  

10.000.000,00 9.635.000,00 96,35  

3. Kegiatan Sosialisasi Pembangunan Dan Kebijakan Pemerintah Daerah 

 1. Belanja 

Pemeliharaan 

Peralatan dan 

Mesin 

14.000.000,00 13.936.000,00 99,54  

4. Keg. Pengadaan Alat Studio dan Komunikasi   

 1. Belanja 

Pemeliharaan 

Peralatan dan 

Mesin 

10.000.000,00 9.900.000,00 99  

 RA Belanja 

Pemeliharaan 

peralatan dan mesin 

36.500.000,00 35.971.000,00 98,55  

 

 

1 BELANJA JASA  PEMELIHARAAN  JARINGAN  

 Kegiatan Pembinaan dan Pengembangan Jaringan Komunikasi dan Informatika  

2. 1. Belanja 

Pemeliharaan 

Jaringan  

 

6.343.800,00 6.200.000,00 97,73  

 RA Belanja 

Pemeliharaan Jaringan  

6.343.800,00 6.200.000,00 97,73  

Beban Pemeliharaan jaringan  Rp.  6.200.000,00 

1 BEBAN  JASA  PEMELIHARAAN  SISTEM DAN INSTALASI  

 Kegiatan Pembinaan dan Pengembangan Jaringan Komunikasi dan Informatika  

2. 1. Belanja 

Pemeliharaan 

Sistem dan 

Instalasi 

78.860.474,00 78.606.453,00 74,04  

3. Keg. Pembinaan dan pengembangan pusat data dan informasi 

 1. Pemeliharaan 

system dan 

instalasi 

71.000.000,00 60.300.000,00 62,20  

 RA Belanja 

Pemeliharaan Sistem 

dan Instalasi 

149.860.474,00 138.906.453,00 92,69  

Beban Pemeliharaan Sistem dan Instalasi Rp. 138,906.453,00 

 

Total  Beban  Pemeliharaan   s/d 31 desember  2020 sebesar Rp.181.077.453,00 terdiri dari :  

d. Beban  Pemeliharaan peralatan dan mesin Rp.35.971.000,00 

e. Beban  Pemeliharaan Jaringan Rp. 6.200.000,00 

f. Beban  Pemeliharaan Sistem dan Instalasi  Rp 138.906.453,00 
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J.   BEBAN  JASA LAINNYA 

 JASA PERIJINAN  

NO. Uraian Pagu Anggaran Realisasi % Keterangan 

1. Kegiatan pengadaan alat studio dan komunikasi 

 1. Belanja jasa 

perijinan 

2.700.000,00 2.654.356,00 98,31  

 Ra Belanja Perijinan  2.700.000,00 2.654.356,00 98,31  

 

 

 JASA PETUGAS TIK 

No. Uraian Pagu Anggaran Realisasi % Keterangan 

 Kegiatan Peningkatan dan pemeliharaan Sarana dan Prasarana Teknologi Informasi dan Komunikasi 

 1. Jasa Petugas TIK 72.000.000,00 70.800.000,00 98,33  

 RA Jasa petugas TIK 72.000.000,00 70.800.000,00 98,33  

 

Beban Jasa Lainnya sampai dengan 31 desember  2020 sebesar Rp. 73.454.356,00 terdiri dari : 

Beban Jasa Perijinan Rp. 2.654.356,00 

Beban Jasa Petugas TIK Rp. 70.800.000,00 

 

KET: Beban  Barang Jasa sebesar Rp. 5.147.093.473,00 terdiri dari  

 

1.  Beban ATK  Rp. 42.216.350,00 

2.  Beban alat Listrik Rp.3.603.000,00 

3.  Beban Materai Rp.2.487.000,00 

4.  Beban BBM Rp.55.846.000,00 

5.  Beban Banten Rp. 2.600.000,00 

5.  Beban jasa telepon Rp. 208.545.772,00 

6.  Beban jasa Inernet Rp. 4.235.791.242,00 

7.  Beban jasa publikasi Rp. 126.532.500,00 

8.  Beban Jasa Servis Rp. 13.110.000,00 

9.  Beban jasa KIR Rp. 116.000,00 

 10.  Beban Surat Tanda Nomor Kendaraan Rp. 3.049.800,00 

 11.  Beban Cetak Rp. 30.518.500,00 

 12.  Beban Penggandaan Rp.6.826.500,00  

 13.  Beban Makanan dan Minuman rapat Rp. 5.776.000,00 

 14   Beban Makanan dan Minuman Tamu Rp. 5.321.600,00 

 15   Beban Makanan dan Minuman Pelatihan / Bimtek Rp 3.125.500,00 

 16.  Belanja pakaian dinas harian (PDH) Rp. 15.340.000,00 

 17.   Beban Perjalanan Dinas Rp.119.928.600,00 

 18.   Beban Pemeliharaan peralatan dan Mesin Rp. 35.971.000,00 

 19.   Beban pemeliharaan  Sistem dan Instalasi   Rp.  138.906.453,00 

 20.   Beban pemeliharaan Jaringan  Rp. 6.200.000,00 

 20.   Beban Jasa Perijinan Rp 2.654.356,00 

 21.   Beban Jasa Petugas TIK Rp. 70.800.000,00  
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 22.   Beban peralatan kebersihan dan bahan pembersih Rp. 2.500.000,00 

 23.   Beban sewa Komputer dan Printer Rp. 8.204.000,00 

24.    Beban Ekstrakomptabel Rp. 2.050.000,00 ( merupakan reklas klp. Asset  dari alat studio komunikasi ) 

 

3.  PEMBIAYAAN  

Didalam APBD Kabupaten Jembrana Tahun Anggaran 2020 Untuk Dinas 

Komunikasi dan Informatika Kabupaten Jembrana tidak ditargetkan adanya 

Pembiayaan Daerah, sehingga sampai 31 Desember 2020 realisasi Pembiayaan 

adalah Rp. 0 (Nihil) 

 4 . ASET 

Aset yang dimiliki oleh Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Jembrana 

senilai Rp. 2.162.494.868,00 Sesuai dengan NERACA per 31 Desember  2020 

dan 2019 dengan rincian sebagai berikut : 

Tabel : D.1. ASET LANCAR 
URAIAN NERACA 2020 NERACA 2019 

A. ASET LNCAR 

Kas di Bendahara Penerimaan  

     Kas Bendahara Pengeluaran 

Investasi Jangka Pendek 

Piutang Pendapatan  

Tuntutan Ganti Rugi 

Piutang Lainnya 

Penyisihan Piutang  

Persediaan 

Jumlah Aset Lancar  

 

 

0,00 

 

10.216.800,00 

 

          

(51.084,00)     

27.542.550,00     

37.708.266,00 

 

 

0,00 

 

10.405.600,00 

 

 

(3.713.560,00) 

44.541.600,00 

51.233.640,00 

 

1. Piutang  Pendapatan  merupakan  Piutang  Retribusi yang belum terbayarkan 

tahun 2020 sesuai dengan SKRD yang ditetapkan masih ada piutang retribusi 

yang belum terbayarkan sebesar Rp.10.216.800,00 dengan penyisihan 

piutang sebesar Rp. 51.084,00 dengan rincian piutang sebagai berikut : 
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Piutang Tahun 2020 : 

N

o. 

PEMILIK 

MENARA 

TELEKOMUNIKA

SI 

KOHIR RETRIBUSI TERBAYAR KURANG  KET. 

1. PT. Protelindo   112 1.306.800,00 0,00 1.306.800,00  

  114 1.306.800,00 0,00 1.306.800,00  

  116 1.306.800,00 0,00 1.306.800,00  

  117 1.306.800,00 0,00 1.306.800,00  

2. PT HUTCHION 

3 INDONESIA 

126 1.188.000,00 0,00 1.188.000,00  

3 PT.Centratama 

Menara 

Indonesia 

115 1.306.800,00 0,00 1.306.800,00  

  118 1.306.800,00 0.00 1.306.800,00  

  121 1.188.000,00 0,00 1.306.800,00  

       

 Jumlah :  10.216.800,00 0,00 10.216.800,00  

 

2. Persediaan adalah barang persediaan yang tersedia sampai dengan 31 

desember  2020 dengan rincian sebagai berikut : 

Uraian Nilai /Harga 

Persediaan ATK 

Persediaan alat listrik  

Persediaan Perangko,Materai,Benda Pos 

Barang Cetakan 

Bahan/Alat Kebersihan Kanmtor  

Total Persediaan  

14.839.350,00 

1.126.500,00 

1.500.000,00 

9.150.000,00 

926.700,00 

27.542.550,00 

 

Catatan : Mutasi persediaan dapat dilihat pada tabel terlampir 

 

Aset Lancar s/d 30 Juni 2020. Sebesar :  Rp. 37.708.266,00 terdiri dari : 

- Piutang Pendapatan Rp. 10.216.800,00 

- Penyisihan Piutang sebesar Rp. 51.084,00 

-   Persediaan sebesar Rp.  27.542.550,00  

Tabel  : D.2. ASET TETAP 

a. Tanah 

URAIAN NERACA 2020 NERACA 2019 
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Tanah 0,00 0,00 

 Untuk Aset Tanah  s/d 31 desember  2020  nilainya Rp. 0,00 Dinas Komunikasi 

dan Informatika tidak memiliki asset Tanah. 

  

b.  Peralatan dan mesin  

URAIAN NERACA 2020 NERACA 2019 

Peralatan dan Mesin 

   Terdiri dari : 

   - Alat Alat Berat 

   - Alat Angkutan 

   - Alat Bengkel/ Alat Ukur 

   - Alat Pertanian dan Peternakan 

   - Alat Kantor dan RT 

   - Alat Studio dan Komunikasi 

-  Komputer 

    

7.658.143.681.00 

 

0,00 

805.675.976,00 

146.450.000,00 

0.00 

2.530.000,797,00 

656.482.851,00 

3.519.534.057,00 

 

7.509.738.721,00 

 

0,00 

805.675.976,00 

146.450.000,00 

0,00 

2.447.995.837,00 

647.582.851,00 

3.462.034.057,00 

Peralatan dan Mesin  per 1 Januari s/d 31 Desember  2020 ada Penambahan  

senilai Rp.148.404.960 dengan rincian mutasi sebagai berikut :  

1. Alat Kantor dan Rumah Tangga bertambah   sebesar Rp. 82.004.960,00 OPD 

dengan sebagai berikut : 

Mutasi Tambah  

 a. Mutasi masuk antar SKPD senilai Rp. 41.054.960,00 : 

 Alat Pendingin (Ac 1 PK) senilai Rp. 5.912.500,00 

 Alat Pendingin (Ac. 1,5 PK) senilai Rp. 7.643.900,00 

 Alat pendingin (Ac. 1,5 PK) senilai Rp. 7.643.900,00 

 Alat Rumah Tangga lainnya (Karpet) senilai Rp.  19.854.660,00 

Sesuai dengan berita acara serah terima Barang No. 

028/11/BA/PERL/2020 tanggal 8 Oktober 2020 terlapir. 

a.  Reklas dari kelompok asset senilai Rp. 40.950.000,00: 

 Reklas dari peralatan studio visual ( LCD Proyektor ) senilai Rp. 

29.838.000,00 

 Reklas dari peralatan personal computer (UPS) senilai Rp. 11.112.000,00 

2. Alat Studio  dan  Komunikasi  bertambah  senilai Rp. 8.900.000,00 dengan 

rincian  mutasi Sebagai berikut :  

Mutasi Tambah  

a. karena Belanja Modal sebesar 40.788.000,00 terdiri dari : 

 Peralatan studio visual ( LCD Proyektor) senilai Rp. 29.838.000,00 
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 Alat komunikasi radioVHF (Stabilizer Gimbal MOza Croos 2) senilai Rp. 

8.900.000,00 

 Alat komunikasi radioVHF (Microphone Maono Vlog Kit) senilai Rp. 

650.000,00 

 Alat komunikasi radioVHF (Pegangan Stand Mic Broadcast) senilai Rp. 

1.400.000,00 

b. Reklas dari klp. Asset senilai Rp. 89.000.000,00 : 

 Reklas dari  Alat komunikasi Radio VHF ke peralatan studio Visual senilai 

Rp. 89.000.000,00 

Mutasi Kurang  

a.  Reklas antar kelompok Asset senilai Rp. 38.738.000,00: 

 Reklas dari peralatan Studio Visul ke alat kantor lainnya senilai Rp. 

29.838.000,00  

 Reklas dari  alat komunikasi radio VHF ke peralatan Studio  Visual  senilai 

Rp. 8.900.000,00 

b.  Reklas ke Beban Ekstra senilai Rp. 2.050.000,00 : 

 Reklas alat komunikasi radio VHF ke peralatan studio Visual senilai Rp. 

650.000,00 

 Reklas alat komunikasi radio VHF ke peralatan studio Visual senilai Rp. 

1.400.000,00 

3. Komputer bertambah senilai Rp. 57.500.000,00 dengan rincian : 

Mutasi Tambah  

a. belanja Modal  senilai Rp. 68.612.000,00 terdiri dari : 

 Personal komputer (Intel Core 15 MBVenom RX H61) senilai Rp. 

7.500.000,00 

 Peralatan personal komputer (UPS )senilai Rp. 11.112.000,00 

 Peralatan jaringan (Fortigate-81E) senilai Rp. 50.000.000,0 

Mutasi Kurang  

b. Reklas ke klp.Aset  senilai Rp. 11.112.000,00 : 

 Reklas dari peralatan personal computer (UPS) ke Alat Rumah tangga 

lainnya senilai Rp. 11.112.000,00  

 

c. Gedung dan Bangunan  
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URAIAN NERACA 2020 NERACA 2019 

Gedung dan Bangunan  

     -  Bangunan Gedung 

     -  Bangunan Monumen 

0,00 

0,00 

0,00 

0,00 

0,00 

0,00 

Pada aset Gedung Bangunan dari 1 januari  sampai 31 desember 2020  senilai 

0,00   Kominfo tidak memiliki asset Gedung dan Bangunan 

 

 

d. Jalan, Irigasi, dan Jaringan   

URAIAN NERACA 2020 

 

NERACA 2019 

 

Jalan , Irigasi, dan Jaringan 

Terdiri dari 

 - Jalan dan Jembatan 

 - Banguann Air dan Irigasi 

 -  Instalasi 

 - Jaringan 

984.017.500,00 

 

0,00 

0,00 

0,00 

984.017.500,00 

984.017.500,00 

 

0,00 

0,00 

0,00 

984.017.500,00 

Pada Aset Jalan, Irigasi dan Jaringan dari 1 januari s/d 30 Juni 2020 tetap tidak 

ada penambahan. 

Tabel : D.3. ASET TETAP LAINNYA 

URAIAN NERACA 2020 NERACA 2019 

e. Aset Tetap Lainnya 

    Terdiri dari : 

- Buku Perpustakaan 

- Barang Bercorak 

Kesenian/Kebudayaan 

2.695.000,00 

 

0,00 

2.695.000,00 

2.695.000,00 

 

0,00 

2.695.000,00 

Pada Aset Tetap  Lainya dari 1 januari  s/d 31 desember  2020 tetap  tidak ada 

perubahan. 

 

Tabel : D.4 AKUMULASI PENYUSUTAN  

URAIAN NERACA 2020 NERACA 2019 

Akumulasi Penyusutan Aset 

Tetap 

Terdiri dari : 

- Peralatan dan Mesin 

(6.895.516.579,00) 

 

  

(6.593.285.829,00) 

(6.310.249.424,00) 

 

 

(6.056.219.548,00) 
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- Jalan irigasi dan 

jaringan 

 

  (303.230.750,00)    (254.029.876,00) 

Perhitungan Akumulasi penyusutan sampai 31 desember  2020 bertambah senilai 

Rp. 585.267.155,00  dengan rincian sebagai berikut :  

1. Peralatan dan mesin bertambah senilai Rp.(537. 066.286,00) dengan rincian : 

Mutasi tambah  

Bertambah karena beban penyusutan senilai Rp. 527.643.787,00 

  Beban penyusutan alat angkutan darat bermotor Rp. 38.109.571,00 

  Beban penyusutan Alat Ukur senilai Rp. 1.540.000,00 

  Beban penyusutan alat kantor Rp. 23.110.800,00 

  Beban penyusutan Alat rumah tangga Rp. 79.046.278,00 

  Beban penyusutan Meja dan kursi kerja/rapat pejabat senilai Rp. 

3.675.000,00 

  Beban penyusutan Alat Studio senilai Rp. 7.683.333,00 

  Beban penyusutan Alat Komunikasi senilai Rp. 6.570.000,00 

  Beban penyusutan peralatanm pemancar Rp. 37.905.785,00 

  Beban Penyusutan Komputer Unit senilai Rp. 77.813.750,00 

  Beban penyusutan Peralatan komputer Rp. 252.189.270,00 

  Beban penyusutan jaringan telepon Rp. 49.200.875,00 

Bertambah karena  Mutasi masuk antar SKPD senilai Rp. 9.422.499,00 

  Mutasi Penyusutan alat pendingin (AC 1 PK ) senilai Rp. 689.792,00 

  Mutasi Penyusutan alat pendingin (AC 1,5 PK ) senilai Rp. 891.788,00 

  Mutasi Penyusutan alat pendingin (AC 1,5 PK ) senilai Rp. 891.788,00 

  Mutasi penyusutan Alat rumah tangga lainnya (karpet) Rp. 6.949.131,00 

Mutasi kurang 

mutasi kurang karena koreksi penyusutan senilai Rp. 6,00 pada : 

  Akumulasi penyusutan alat angkutan darat bermotor senilai Rp. 1,00 

  Akumulasi penyusutan alat rumah tangga senilai Rp. 1,00 

  Akumulasi penyusutan peralatan computer senilai Rp. 3,00 

  Akumulasi penyusutan Jaringan telepon senilai Rp. 1,00 

2. Akumulasi penyusutan Jalan Irigasi dan Jaringan senilai Rp. 49.200.875,00 

dengan rician : 

Mutasi Tambah  
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  Akumulasi penyusutan Jaringan Telepon senilai Rp. 49.200.875,00 

Mutasi kurang  

  Koreksi penyusutan senilai Rp. 1,00 

Tabel : D.4 ASET TETAP 

URAIAN NERACA 2020 NERACA 2019 

Jumlah Aset Tetap 

 

1.748.339.602,00 2.186.201.797,00 

Aset tetap merupakan penjumlahan dari Aset tanah ditambah asset peralatan dan 

mesin ditambah asset gedung dan bangunan ditambah asset jalan,irigasi,dan 

jaringan,ditambah asset tetap lainnya dikurangi Akumulasi Penyusutan. 

jumlah asset tetap sampai dengan  31 desember 2020 sebesar Rp. 

1.749.339.602,00  

Tabel : D.5. ASET LAINNYA 

URAIAN NERACA 2020     NERACA 2019 

a.    Aset Tidak Berwujud 

 Amortisasi 

 Jumlah Aset tidak berwujud 

 

b.   Aset lain lain 

Akumulasi penyusutan  

Jumlah Aset Lain lain  

 

ASET LAINNYA 

 

569.065.000,00 

(192.618.000,00) 

376.447.000,00 

 

3.364.100.000,00 

 

(3.364.100.000,00) 

0,00 

 

 

376.447.000,00 

 

569.065.000,00 

(397.478.000,00) 

171.587.000,00 

 

3.784.100.000,00 

( 

3.784.100.000,00) 

0.00 

 

 

171.587.000,00 

Pada Aset Lainnya sampai dengan 31 desember 2020  ada penambahan senilai 
Rp.204.869.000. karena ada pengurangan pada amortisasi asset senilai Rp. 
204.869.000,00 

Tabel : D.6. ASET 

URAIAN NERACA 2020 NERACA 2019 

JUMLAH ASET  2.162.494.868,00 2.409.022.437,00 

Aset merupakan penjumlahan dari Aset Lancar ditambah Aset Tetap ditambah 

Aset Tetap Lainnya dan Aset Lainnya, Total Aset sampai dengan 31 desember  

2020 sejumlah Rp. 2.162.494.868,00  terdiri dari :  

Asset lancar senilai Rp.   37.708.266,00 

Aset tetap senilai Rp. 1.748.339.602,00 

Aset Lainya senilai Rp.376.447.000,00 
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5.  KEWAJIBAN 

URAIAN NERACA 2020 NERACA 2019 

KEWAJIBAN 

Kewajiban Jangka Pendek 

(utang belanja) 

JUMLAH KEWAJIBAN 

 

0,00 

 

0,00 

 

0,00 

 

0,00 

Kewajiban adalah Utang yang timbul dari peristiwa masa lalu. Untuk tahun 2020 

sampai dengan 31 desember  2020   adalah sebesar Rp. 0,00 

6.  EKUITAS 

URAIAN NERACA 2020 NERACA 2019 

JUMLAH EKUITAS 

 

2.162.494.868,00 

 

2.409.022.437,00 

 

Ekuitas adalah kekayaan bersih yang merupakan selisih antara Aset dan 

Kewajiban /Hutang. Adapun jumlah  Ekuitas dana sampai dengan 31 desember 

2020 sebesar Rp. 2.162.494.868,00. 

  Catatan untuk mutasi asset dapat dilihat pada Berita Acara Rekon Aset 

Terlampir terlampir 

 

B. Pengungkapan atas Pos-Pos Aset dan Kewajiban yang timbul sehubungan 

dengan penerapan basis akrual atas pendapatan, belanja dan rekonsiliasinya  

entitas akuntasi / entitas pelaporan pada dinas komunikasi kabupaten jembrana 

adalah sebagai berikut : 

1. Pos Pos Aset  

Dalam pengungkapan pos asset dapat kami sampaikan bahwa :  

- Mutasi Tambah  berasal dari : 

1. Belanja Modal  

2. Mutasi Masuk Antar OPD 

 

- Mutasi Kurang  karena : 

1. Penghapusan 

2. Reklas ke Beban Jasa 

3. Mutasi keluar antar OPD 
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2.  Kewajiabn   

- Kewajiban yang timbul merupakan utang  jangka pendek yang belum 

terbayarkan sampai dengan 31 desember  2020 

 

 

 

BAB VI 

PENJELASAN ATAS INFORMASI NON KEUANGAN 
 
 

1. Realisasi Pendapatan Asli Daerah (PAD)  sebesar Rp.158.666.400,00 ( 

termasuk pembayaran piutang tahun 2018 dan 2019 senilai Rp.10.405.600,00 

dari pagu yang ditargetkan dalam APBD sebesar Rp. 135.000.000,00  

2. Jumlah SP2D yang dicairkan sampai dengan 31 desember  2020 adalah 

sebesar Rp.9.358.392.640,81 dengan realisasi anggaran sebesar Rp. 

9.358.392.640,81 . 

3. Dalam Pengelolaan APBD yang dialokasikan untuk Dinas Komunikasi dan 

Informatika Kab.Jembrana terdapat Pemungutan dan Penyetoran Pajak 

sebesar Rp.500.122.362,00  baik melalui Bendahara Umum Daerah maupun 

melalui Bendahara Pengeluaran Dinas Komunikasi dan Informatika yang 

terdiri dari  PPN sebesar Rp.335.742.960,00, PPh. Psl. 21 sebesar Rp. 

89.978.484,00 , PPh Psl 22 sebesar Rp. 1.360.976,00, PPh.Psl. 23 sebesar 

Rp 72.202.292,00, Penerimaan pajak dimaksud sudah disetorkan ke Kas 

Negara. Sedangkan untuk penerimaan Pajak Restauran sebesar Rp. Rp 

837.650,00 sudah disetorkan ke Kas Daerah 
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BAB VII 

PENUTUP 

 

 Gambaran Laporan Keuangan  Dinas Komunikasi dan Informatika  Kabupaten 

Jembrana Tahun 2020 secara lebih rinci kami sajikan dalam Laporan Realisasi 

APBD Tahun Anggaran  2020 sampai dengan 31 desember   2020  dan Neraca 

Daerah per 31 desember  2020. 

Sedangkan Sisa Lebih Perhitungan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah pada 

Tahun 2020 (SILPA) adalah sebesar Rp. ( 10.135.923.581,81 )  

 

Demikian gambaran atas Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD Dinas 

Komunikasi dan Informatika Kabupaten Jembrana pada Tahun Anggran 2020  yang 

dapat kami sampaikan untuk dapat dipergunakan sebagai acuan untuk menetapkan 

strategi dan prioritas pembangunan di Kabupaten Jembrana. 

                                                                    

  

 Negara, 31 Desember  2020 

 Kepala Dinas Komunikasi dan Informatika 

                                                                            Kabupaten Jembrana, 

 

 
 Made Gede Budhiarta,SSTP,M.Si  

NIP.19780118 199612 1 002  
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